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ABSTRAK 
Umi Latifah Abdulghoni (123111436) Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Tradisi Mujahadah Santri Pondok Pesantren Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, 
Cepogo Boyolali. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Abdul Ghofur, M.Ag 
Kata Kunci  : Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Tradisi Mujahadah  
 Masalah penelitian ini adalah keadaan di lingkungan masyarakat yang 
mempunyai  landasan keimanan yang kurang  kuat, moral yang  kurang baik, 
pengembangan iptek yang berdampak pada perubahan etika masyarakat,sehingga 
perlu ada upaya penanaman nilai-nilai pendidikan islam dalam masyarakat dalam 
bentuk kegiatan mujahadah . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mujahadah yang diadakan di pondok 
pesantren Istiqomah Tlogoimo, Mliwis Cepogo Boyolali.   
 Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif yang mengambil obyek di Pondok Pesantren Istiqomah Mliwis, 
Cepogo, Boyolali pada bulan Juli 2017 sampai Desember 2017. Subjek dalam 
penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren Istiqomah sedangkan 
Informannya adalah para santri/pengurus pondok yang lain di Pondok Pesantren 
Istiqomah Tlogoimo, Mliwis Cepogo Boyolali. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengadakan observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Metode keabsahan 
data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Proses analisa data 
menggunakan teknis analisis kualitatif. Langkah yang dilakukan melalui reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Pondok Pesantren 
Istiqomah Dalam tradisi mujahadah terdapat nilai-nilai pendidikan islam dalam 
bidang aqidah, akhlak dan ibadah. Nilai aqidah, ditunjukkan dengan kepercayaan 
masyarakat/jamaah kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, satu-satunya 
sesembahan dan satu-satunya tempat memohon atas segala sesuatu. Nilai Akhlak, 
hubungan antara manusia dengan Allah ditunjukkan dengan ibadah berupa shalat, 
dzikir dan bershalawat dengan sikap kekhusuk‟an dalam berdoa dan berdzikir dan 
hubungan manusia dengan sesama manusia dengan saling menghormati ketika 
bermujahadah agar tidak mengganggu jamaah yang lain dalam 
bermujahadah.alam tradisi mujahadah nilai ibadah yang ditinjukkan adalah 
dengan shalat berjamaah, dzikir, berdo‟a dan bershalawat. Selain itu juga saling 
mendoakan antara sesama umat muslim, keluarga dan orang tua.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik. (Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008:352). Sedangkan menurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa pendidikan merupakan upaya sadar dan  terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Pendidikan adalah bimbingan. Pimpinan secara sadar oleh si pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju  terbentuknya 
kepribadian yang utama. (Marimba, 1997: 19) 
Pendidikan merupakan proses yang bertujuan, setiap proses yang 
bertujuan tentunya mempunyai ukuran atau sudah sampai dimana perjalanan 
dalam mencapai tujuan tersebut. Melalui pendidikan manusia dapat belajar 
menghadapi segala problematika yang ada demi mempertahankan 
kehidupannya. Pendidikan dalam kehidupan manusia mempunyai peranan 
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yang sangat penting. Jadi pendidikan adalah salah satu faktor yang sangat 
penting untuk menjadikan manusia lebih baik, bangsa akan maju jika dalam  
hal pendidikan juga maju.  (Tilaar, 2006:75) 
Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan 
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-
cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak 
kepribadiannya. (Uhbiyati, 1999:13) 
Pendidikan pada umunya dan khususnya pendidikan islam, tujuannya 
tidaklah sekedar proses alih budaya atau  ilmu pengetahuan, tetapi proses alih 
nilai-nilai ajaran islam. Tujuan islam pada hakikatnya menjadikan manusia 
yang bertaqwa, manusia yang dapat mencapai kesuksesan hidup di dunia dan 
akhirat. (Ahmad, 2008:46) 
Tugas pendidikan Islam ini sebagai realisasi dari pengertian tarbiyah 
al-tabligh (menyampaikan atau transformasi kebudayaan). Tugas pendidikan 
selanjutnya adalah mewariskan nilai-nilai budaya Islami. Hal ini karena 
kebudayaan akan mati bila nilai-nilai dan norma-normanya tidak berfungsi 
dan belum sempat diwariskan pada generasi berikutnya. (Mudzakkir, 
2010:64) 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari nilai, dan nilai itu selanjutnya 
melalui upaya pendidikan. Sehingga hakikat pendidikan adalah proses 
transformasi dan internalisasi nilai. Lebih dari itu fungsi pendidikan islam 
adalah pewarisan dan pengembangan nilai-nilai agama islam serta memenuhi 
aspirasi masyarakat dan kebutuhan tenaga di semua tingkat dan bidang 
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pembangunan bagi terwujudnya kesejahteraan masyarakat. (Zulkarnain, 
2008:6) 
Nilai memiliki arti harga, isi, kadar atau mutu (kualitas), sifat-sifat 
(hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. (Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008:352). Nilai (Value) lebih 
menyangkut aspek objektivitas ilmiah, sedangkan nilai-nilai atau cultural 
values  menyangkut kepemilikan bersama anggota masyarakat pada tindakan 
sosial dalam melakukan relasi dan interaksi dengan orang lain. (Saebani, 
2012:33) 
Proses pendidikan merupakan upaya mengembangkan dan 
mengaktualisasi peserta didik dengan maksimal untuk menanamkan nilai-
nilai pendidikan, keagamaan dan budi pekerti. Nilai-nilai pendidikan Islam 
adalah nilai yang terkandung dalam dasar-dasar utama ajaran islam yaitu Al-
Qur‟an dan Hadits. Al-Qur‟an memuat nilai normatif yang menjadi acuan 
dalam pendidikan Islam. Nilai yang dimaksud terdiri atas tiga pilar utama, 
yaitu : nilai i‟tiqodiyyah, nilai khuluqiyyah, nilai amaliyyah. 
Nilai i‟tiqodiyyah adalah nilai yang berkaitan dengan pendidikan 
keimanan, seperti percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir dan 
takdir, yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. Nilai khuluqiyyah 
adalah nilai yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang bertujuan untuk 
membersihkan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri dengan perilaku 
tercela. Sedangkan nilai amaliyayah adalah nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan tingkah laku sehari-hari, baik yang berhubungan dengan 
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pendidikan  ibadah, pendidikan muamalah dan sebagainya. (Mudzakkir, 2010 
: 36) 
Sedangkan menurut Zulkarnain (2008:7), nilai dasar yang menjadi 
ruhnya pendidikan islam ada tiga, yaitu : nilai „ubudiyah, nilai 
moralitas/akhlaqul karimah dan nilai kedisiplinan. Nilai „ubudiyah adalah 
nilai yang berhubungan dengan pengabdian manusia kepada Allah sebagai 
hamba-Nya. Nilai moralitas adalah nilai yang berhubungan dengan perilaku 
dan moralitas manusia yang baik. Sedangkan nilai kedisiplinan adalah nilai 
yang berkaitan dengan kedisiplinan melalui berbagai media atau cara-cara 
peribadatan tertentu. 
Menurut Abu Ahmadi (1994:4) nilai pendidikan islam merupakan 
pedoman dan pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah 
hidupnya seperti dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial dan budaya. 
Sehingga terbentuk pola motivasi tujuan hidup dan perilaku manusia yang 
menuju keridhaan Allah.  
Dengan demikian, maka nilai berpengaruh terhadap perilaku 
seseorang, sehingga  perlu adanya suatu tindakan atau upaya penanaman nilai 
nilai-nilai pendidikan Islam pada kehidupan manusia. Hal itu diperlukan agar 
manusia senantiasa berperilaku atas dasar nilai islam keagamaan, karena nilai 
yang dominan mewarnai seluruh kepribadian seseorang dan ikut serta 
menentukan tingkah lakunya. Seseorang yang nilai Islamnya kuat akan 
tercermin dalam perilakunya sehari-hari. Seberapa dalam nilai itu menyatu 
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dalam diri seseorang dan bagaimana seseorang berperilaku berlandaskan 
nilai-nilai islam atau agama yang dianutnya. (Jalaluddin, 2007:93) 
Nilai keagamaan yang kuat ditunjukkan dengan rasa yang mendalam 
dengan bentuk keyakinan atas keesaan Allah dan memandang semua yang 
ada dari sudut pandang keberadaan-Nya. Rasa ketauhidan inilah yang 
kemudian terbentuk menjadi keimanan yang kuat. Iman dalam Islam 
merupakan unsur utama dan pokok dalam keberagamaan seorang Muslim, 
karena keimanan akan menjadi landasan dan akar bagi unsur-unsur 
keberagamaannya yang lain yaitu ibadah dan akhlak. Maka dengan dengan 
keimanan yang kuat diharapkan dapat menghantarkan manusia untuk mampu 
menjalankan kehidupan sebaik-baiknya, berdasarkan landasan syariat agama 
Islam dan dapat dijadikan sebagai jalan bagi para umat menuju kepribadian 
yang sempurna, namun nampaknya banyak kalangan manusia yang goyah 
dengan apa yang menjadi pedoman pokok hidupnya sekarang ini. Kejadian 
ini menimbulkan dampak yang besar yaitu rendahnya nilai moral bangsa. 
(Abu,1990:7) 
Dapat diketahui contohnya yaitu, para pemimpin atau pejabat-pejabat 
di Indonesia, dengan kepintarannya tetapi tanpa dilandasi dengan keimanan 
yang kuat, nilai moral yang baik, banyak yang tidak menjalankan amanahnya, 
contohnya adalah tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme yang sedang marak 
sekarang ini. Mereka setelah diberi amanah, lebih mengutamakan 
kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan umum. Fakta seperti ini 
banyak dijumpai melalui media massa berupa koran, televisi, dan lain-lain. 
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Contoh tersebut menunjukkan bahwa seberapa tingginya ilmu atau kepintaran 
seseorang apabila tidak dilandasi dengan ketauhidan, keimanan dan nilai 
moral yang kuat maka akan tersesat. Padahal dengan ilmu yang masih sedikit 
saja tetapi nilai moralnya baik, Insyaallah bangsa ini akan makmur, apalagi 
dengan ilmu yang baik dan nilai moral yang tinggi, tidak diragukan lagi maka 
akan tercipta suatu bangsa yang madani. 
Kasus yang lain yaitu dengan adanya perkembangan yang sangat pesat 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), terutama teknologi 
komunikasi dan informasi, serta transportasi internasional yang kita alami 
dewasa ini telah berdampak pada perubahan sendi-sendi etika dan moralitas 
kehidupan antar bangsa. Nilai-nilai moral semakin lama semakin longgar. 
Sehingga batas antara halal dan haram, baik dan buruk semakin kabur. Gejala 
yang lain yaitu adanya kecenderungan manusia modern untuk mengagung-
agungkan atau menyembah ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek), bahkan 
mereka melupakan agama. Mereka menyangka bahwa kenajuan ilmu dan 
teknologi dapat menyelesaikan persoalan yang dihadapi umat manusia. 
Sebagai akibatnya, perkembangan ilmu dan teknologi menjadi tanpa arah dan 
kemudian kehilangan muatan moral serta etika. Sama halnya ilmu dan 
teknologi tanpa didasari moral dan etika agama dapat bersifat destruktif bagi 
manusia. (Amin, 1998:168) 
Pemimpin Pondok Pesantren menganggap bahwa keadaan dan 
persoalan bangsa yang seperti ini justru menjadi tugas penting bagi para 
pemuka agama dimana mereka harus bisa menanamkan nilai-nilai pendidikan 
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islam, nilai spiritual dan nilai-nilai moral berupa aqidah, syariat dan 
bagaimana setiap individu mampu mengimplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Melihat kondisi yang demikian kaitannya dengan pengaruh nilai-
nilai keislaman terhadap perilaku seseorang maka perlu adanya suatu 
tindakan atau upaya penanaman nilai nilai-nilai pendidikan Islam pada 
kehidupan manusia. Hal itu diperlukan agar manusia senantiasa berperilaku 
atas dasar nilai islam keagamaan, karena nilai yang dominan mewarnai 
seluruh kepribadian seseorang dan ikut serta menentukan tingkah lakunya. 
Seseorang yang nilai Islamnya kuat akan tercermin dalam perilakunya sehari-
hari. Seberapa dalam nilai itu menyatu dalam diri seseorang dan bagaimana 
seseorang berperilaku berlandaskan nilai-nilai Islam atau agama yang 
dianutnya. (Jalaluddin, 2007:93) 
Salah satu Pondok Pesantren yang menaruh perhatian pada persoalan 
tersebut seperti Pondok Pesantren Istiqomah Tlogoimo. Berkaitan dengan 
permasalahan yang dihadapi saat ini, Pondok Pesantren Istiqomah Tlogoimo 
merasa perlu memberikan bekal nilai-nilai pendidikan islam, nilai moral dan 
nilai spiritual khususnya kepada santri Pondok Pesantren Istiqomah. Para 
santri merupakan agen perubahan pada penerus bangsa dan calon pemimpin 
masa depan yang akan membawa kepada arah perbaikan dan memberikan 
solusi pada permasalahan saat ini. Dengan bekal dan dasar nilai islam yang 
kokoh diharapkan mampu menuntun para santri pada kehidupan yang 
sempurna dan meraih puncak kebahagiaan dunia maupun akhirat. Pondok 
Pesantren Istiqomah memilih mujahadah sebagai salah satu alternatif 
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pendidikan islam untuk menanamkan nilai islam pada santri. Tertanamnya 
nilai keislaman diharapkan mampu meningkatkan perilaku keagamaan santri. 
(Wawancara hari Sabtu, 13 November 2016) 
Tindakan atau upaya penanaman nilai nilai-nilai pendidikan Islam 
pada kehidupan manusia dapat dilakukan dengan berbagai macam kegiatan 
keagamaan seperti mujahadah. Posisi mujahadah bila di lihat dan dikaji 
secara mendalam sesungguhnya mempunyai kesamaan dengan kedudukan 
sholat, do‟a, wirid, dzikir dll. Dimana sebuah mujahadah juga merupakan 
sebuah ikhtiar manusia membersihkan diri dengan tujuan melatih diri dan 
mendekatkan diri kepada Allah melalui aktifitas dzikrullah secara total.  
Dalam konteks akhlaq, mujahadah adalah mencurahkan segala 
kemampuan untuk melepaskan diri dari segala hal yang menghambat 
pendekatan diri terhadap Allah SWT, baik hambatan yang bersifat internal 
maupun eksternal. Hambatan yang bersifat internal datang dari jiwa yang 
mendorong untuk berbuat keburukan (nafsu amarah bi as-sui’), hawa nafsu 
yang tidak terkendali, dan kecintaan kepada dunia. Sedangkan hambatan 
eksternal datang dari syaithan, orang-orang kafir, munafik, dan para pelaku 
kemaksiatan dan kemungkaran. Untuk mengtatasi dan melawan semua 
hambatan (internal dan eksternal) tersebut diperlukan kemauan keras dan 
perjuangan yang sungguh-sungguh. Perjuangan sungguh-sungguh itulah yang 
disebut mujahadah. (Yunahar, 1999: 109) 
Pondok Pesantren Istiqomah melaksanakan kegiatan rutin mujahadah 
sebagai bentuk upaya bersungguh-sungguh dalam upaya mendekatkan diri 
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kepada Allah. Mujahadah yang ada di Pondok Pesantren Istiqomah, 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Mujahadah dilakukan setiap sabtu pagi 
dengan rangkaian beberapa acara yang dimulai pada hari jum‟at sore dan 
ditutup atau berakhir pada malam ahad pahing yang dipimpin oleh pengasuh 
Pondok Pesantren. Kegiatan diawali dengan pembacaan tahlil bersama-sama 
oleh Santri dan pengurus pondok, kemudian dilanjutkan dengan semaan Al-
Qur‟an 30 juz dan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan mujahadah 
(pembacaan dzikir tahlil, wirid, asmaul husna dan do‟a) yang diakhiri dengan 
kegiatan sholawatan yang dipimpin para habaib sekaligus pengajian atau 
mauidhoh hasanah yang di isi oleh Kyai dan para Habaib. Kegiatan 
mujahadah ini sekaligus di laksanakan untuk memperingati hari wafatnya 
K.H Slamet Ridwan yang merupakan pendiri Pondok Pesantren Istiqomah. 
Jadi selain upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah, kegiatan mujahadah 
ini juga bertujuan untuk mendo‟akan para Kyai pendahulu yang sudah 
meninggal terutama yang berperan penting dalam Pondok Pesantren 
Istiqomah. Selain itu, dalam kegiatan mujahadah tersebut dilakukan kegiatan 
berupa pelaksanaan shalat-shalat sunnah, kemudian bacaan dzikir tahlil dan 
do‟a. Perbedaan lain yang ada dalam kegiatan mujahadah di pondok ini yang 
berbeda dengan mujahadah di tempat lain adalah mujahadah akbar yang 
dilakukan satu ahun sekali yaitu pada bulan Muharram atau lebih tepatnya 
tanggal 1 Muharram di setiap tahunnya. Kegiatan mujahadah yang 
dilaksanakan pada tanggal 1 Muharram ini di ikuti oleh lebih banyak 
masyarakat yang berasal dari berbagai wilayah. Meskipun pada mujahadah 
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rutin bulanan juga diikuti oleh masyarakat sekitar dan alumni pondok 
pesantren, namun pada saat mujahadah akbar ini lebih banyak lagi 
masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan mujahadah ini. Hal ini 
dikarenakan setelah K. Slamet Ridwan meninggal, kegiatan mujahadah yang 
di lanjutkan oleh pengasuh pondok pesantren tidak hanya dilakukan di 
pondok pesantren. Para jamaah yang wilayahnya jauh dari pondok dan disana 
ada rombongan yang ikut mujahadah meminta untuk diadakan mujahadah di 
wilayah tersebut setiap satu bulan sekali. Sehingga ketika pelaksanaan 
mujahadah akbar ini  banyak jamaah yang hadir yang ikut dalam kegiatan 
mujahadah. 
Dalam pelaksanaan mujahadah akbar ini para jamaah juga di anjurkan 
untuk membawa kue apem dan uang logam ( koin ) lima ratusan yang 
berwarna kuning. Tradisi ini sudah ada sejak pelaksanaan mujahadah akbar 
pada tahun-tahun sebelumnya yaitu pada waktu mujahadah masih di pimpin 
oleh K. Slamet Ridwan. (Wawancara hari Sabtu, 13 November 2016) 
Mujahadah dilaksanakan sebagai bentuk penanaman nilai-nilai islam 
pada diri santri dan masyarakat yang ikut melaksanakan mujahadah. Nilai-
nilai islam yang telah melekat pada jiwa seseorang akan menuntun orang 
tersebut untuk berperilaku sesuai dengan batasan-batasan agama. Sudah 
dibahas sebelumnya bahwa kuat lemahnya keimanan seseorang akan 
mempengaruhi perilaku seseorang. Sehingga adanya kegiatan mujahadah 
yang ada di pondok pesantren ini  diharapkan dapat meningkatkan keimanan 
11 
 
 
 
santri, sehinga perilaku santri juga akan semakin baik, kuat, dan berkualitas di 
sisi Allah SWT.  
Permasalahan inilah yang menarik penulis untuk mengadakan 
penelitian terhadap kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 
mujahadah di Pondok Pesantren tersebut yang akan peneliti tuangkan dalam 
bentuk judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Mujahadah 
Santri Pondok Pesantren Istiqomah Tlogoimo Mliwis Cepogo Boyolali” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut:   
1. Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan 
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan 
cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai 
corak kepribadiannya. 
2. Nilai Pendidikan Islam adalah pedoman dan pendorong bagi manusia 
untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya seperti dalam ilmu 
agama, politik, ekonomi, sosial dan budaya. 
3. Mujahadah adalah sebuah ikhtiar manusia membersihkan diri dengan 
tujuan melatih diri dan mendekatkan diri kepada Allah melalui 
aktifitas dzikrullah secara total. 
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C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan dengan 
memberikan batasan masalah agar pembahasan tidak melebar dan supaya 
sesuai dengan pokok kajian. Adapun pembatasan masalah adalah macam-
macam nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mujahadah di Pondok 
Pesantren Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas, dapat di 
rumuskan permasalahan sebagai berikut: 
Bagaimana bentuk nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi 
mujahadah di Pondok Pesantren Istiqomah, Tlogoimo, desa Mliwis, 
kecamatan Cepogo, kabupaten  Boyolali? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang ada pada 
pelaksanaan mujahadah di Pondok Pesantren Istiqomah Tlogoimo, Mliwis, 
Cepogo, Boyolali 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Berguna sebagai bahan penelitian selanjutnya 
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b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan 
tentang kegiatan mujahadah dan Pondok Pesantren dan sebagai 
wawasan tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan 
mujahadah di Pondok Pesantren Istiqomah Tlogoimo, desa Mliwis, 
kecamatan Cepogo, kabupaten  Boyolali? 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat memberikan kontribusi nyata kepada pihak jamaah 
mujahadah untuk meningkatkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
kegiatan mujahadah serta tahu akan pentingnya kegiatan 
mujahadah teruama untuk para Santri di Pondok Pesantren 
Istiqomah Tlogoimo, desa Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten 
Boyolali. 
b. Dapat memberikan informasi tentang pelaksanaan kegiatan 
mujahadah di di Pondok Pesantren Istiqomah Tlogoimo, desa 
Mliwis, Kecamatan Cepogo, Kabupaten Boyolali. 
c. Agar bermanfaat bagi peneliti khususnya dan pembaca pada 
umumnya
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai  
a. Pengertian Nilai  
Menurut Chabib Thoha, nilai merupakan sifat yang melekat pada 
sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek 
yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi, nilai adalah sesuatu 
yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah 
laku. (Alfan, 2013:54) 
Nilai adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yang 
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 
kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku. (Abu 
Ahmadi & Salimi, 1994:202) 
Sebagaimana yang dituliskan oleh yinger bahwa dia memandang 
bentuk nilai dalam tiga kategori: pertama, nilai sebagai fatwa watak, 
dalam arti sebagai indikasi seberapa jauh seseorang bersedia 
menjadikannya sebagai pegangan dalam pembimbingan dan 
pengambilan keputusan. Kedua, nilai sebagai fakta kultural, dalam arti 
sebagai indikasi diterimanya nilai tersebut adalah dijadikannya kriteria 
normatif dalam pengambilan keputusan oleh anggota masyarakat. 
Ketiga nilai sebagai kontek struktural. Nilai yang ada, baik sebagai 
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fakta watak, maupun sabagai fakta kultural, mampu memberikan 
dampaknya pada struktur sosial yang bersangkutan. 
Makna nilai agak berbeda dengan nilai-nilai dari sisi tekanannya 
masing-masing. Nilai (Value) lebih menyangkut aspek objektivitas 
ilmiah, sedangkan nilai-nilai atau cultural values  menyangkut 
kepemilikan bersama anggota masyarakat pada tindakan sosial dalam 
melakukan relasi dan interaksi dengan orang lain. (Saebani, Akhdiyat, 
2012 : 33-34) 
Dari uraian diatas, maka menurut penulis nilai adalah nilai adalah 
suatu yang penting atau yang berharga bagi manusia yang diyakini 
sebagai standar tingkah laku, tanpa nilai manusia tidak akan memiliki 
arti dalam kehidupannya. 
b. Sumber dan kategori Nilai 
Sumber nilai diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 
1) Nilai yang Ilahi : Al-Qur‟an dan Sunnah  
Nilai yang berasal dari Al-Qur‟an : perintah shalat, zakat, puasa, 
haji dan sebagainya. Sedangkan nilai yang berasal dari sunnah 
yang hukumnya wajib yaitu pelaksanaan thaharah, dan tata cara 
pelaksanaan shalat dan sebagainya.  
2) Nilai yang mondial (duniawi), ra‟yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. 
Nilai yang bersumber dari ra‟yu yaitu memberikan penafsiran dan 
penjelasan terhadap Al-Qur‟an dan Sunnah, hal yang berhubungan 
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dengan kemasyarakatan yang tidak diatur oleh Al-Qur‟an dan 
Sunnah. Nilai yang bersumber pada adat istiadat yaitu tatacara 
komunikasi, interaksi sesama manusia. Dan nilai yang bersumber 
kepada kenyataan alam yaitu tatacara berpakaian dan tatacara 
makan. (Salimi, 1994:203-204) 
Dilihat dari sudut pandang orientasinya, menurut Tholchah Hasan 
dalam Abdul Mujib (1992:115), sumber nilai dapat dikategorikan 
ke dalam empat bentuk yaitu: 
1) Nilai etis, mendasari orientasinya pada ukuran baik dan buruk. 
2) Nilai pragmatis, yang mendasari orientasinya pada berhasil atau 
tidak. 
3) Nilai efek sensorik, yang mendasari orientasinya pada 
menyenangkan atau menyedihkan. 
4) Nilai efek religius, yang mendasari orientasinya pada ibadah 
hamba terhadap Tuhannya baik atau tidak. 
Sedangkan menurut Abdul Aziz (2009:123-132) nilai dibagi 
menjadi tiga macam antara lain nilai religius, nilai etika, dan nilai 
logika. Adapun penjelasannya sebagai berikut : 
1) Nilai religius 
Nilai religius yaitu sistem nilai atau sistem moral yang 
dijadikan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara 
berperilaku lahiriah dan rohaniah manusia muslim. Nilai dan 
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moralitas yang diajarkan oleh Islam sebagai wahyu dari Allah 
yang diturinkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
2) Nilai etika 
Nilai etika yaitu nilai dari sebuah pranata perilaku seseorang 
atau kelompok orang yag tersusun dari sistem nilai atau norma 
yang diambil dari gejala-gejala alamiah masyarakat kelompok 
tersebut. 
3) Nilai logika 
Nilai logika yaitu nilai yang mencakup pengetahuan. Penelitian, 
keputusan, penuturan, pembahasan, teori atau cerita. Nilai ini 
bermuara pada pencarian kebenaran. 
2. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam  
Secara terminologis pendidikan dapat diartikan sebagai pembinaan, 
pembentukan, pengarahan, pencerdasan, pelatihan yang ditujukan 
kepada semua anak didik secara formal maupun non formal dengan 
tujuan membentuk anak didik yang cerdas, berkepribadian, memiliki 
ketrampilan atau keahlian tertentu sebagai bekal dalam kehidupannya 
di masyarakat. (Hasan Basri, 2009:53) 
Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya 
sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai 
dan mewarnai corak kepribadiannya. (Uhbiyati, 1999:13) 
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Omar Mohammad At-Toumi Asy-Syaibany (Asy-Syaibani, 
1979:399) mendefinisikan pendidikan Islam adalah proses mengubah 
tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam 
sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan 
sebagai profesi diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat. 
Sedangkan Ramayulis dalam (Heri, 2014: 9) mendefinisikan 
pendidikan islam adalah proses mempersiapkan manusia supaya hidup 
dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, 
sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus 
perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya, baik 
dengan lisan maupun tulisan. 
Selain itu, Muhammad SA Ibrahimy (Bangladesh) dalam   
(Bukhari Umar, 2010:27) mengemukakan pengertian pendidikan 
Islam sebagai berikut: Pendidikan dalam pandangan yang sebenarnya 
adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat 
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, sehingga 
dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran 
Islam. 
Dari uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 
Islam merupakan upaya sadar untuk mentransfer nilai, ketrampilan 
agama dan tata peribadatan yang sesuai dengan ajaran Islam sehingga 
peserta didik memiliki bekal untuk menjalani kehidupan beragama. 
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b. Sumber Pendidikan Islam 
Sumber pendidikan Islam yang dimaksudkan adalah semua acuan 
atau rujukan yang darinya memancarkan ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai yang akan ditransinternalisasikan dalam pendidikan Islam 
(Bukhori Umar, 2010 : 28). Sumber pendidikan Islam yaitu: 
1) Al-Qur‟an 
Secara etimologi Al-Qur‟an berasal dari kata qara’a-
yaqra’u-qira’atan, atau qur’anan, yang berarti mengumpulkan 
(al-jam’u) dan menghimpun (adh-dhammu) huruf-huruf serta 
kata-kata dari satu bagian ke bagian yang lain secara teratur.  
Al-Qur‟an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, yang tertulis dalam mushaf-mushaf dan 
dinukil/diriwayatkan kepada kita dengan jalur mutawatir dan 
membacanya dipandang ibadah serta penentang (bagi yang 
tidak percaya) walaupun surat pendek. (Muhammad dalam 
Mudzakkir, 2010:32) 
Kedudukan Al-Qur‟an sebagai dasar dan sumber nilai-
nilai pendidikan Islam, dapat dilihat dalam 
 surat Al-Baqarah ayat 2 : 
                    
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Artinya : “ Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya, 
petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa.” (Depag 
RI, 1971 : 8 ) 
Al-Qur‟an dijadikan sumber pendidikan Islam yang 
pertama dan utama karena ia memiliki nilai absolut yang 
diturunkan dari Tuhan. Allah SWT menciptakan manusia dan 
Dia pula yang mendidik manusia, yang mana isi pendidikan itu 
telah termaktub dalam wahyu-Nya. Tidak satupun persoalan, 
termasuk soal pendidikan, yang luput dari jangkauan Al-
Qur‟an. (Bukhori Umar, 2010:33) 
2) As-Sunnah 
As-Sunnah menurut pengertian bahasa berarti tradisi yang 
bisa dilakukan, atau jalan yang dilalui (al-thariqah al-
maslukah) baik yang terpuji maupun tercela. As-Sunnah 
adalah: “segala sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi SAW. 
Berikut berupa perkataan, perbuatan, taqrir-nya, ataupun selai 
dari itu.”(Zuhdi, 1978 : 13-14). Termasuk „selain itu‟ 
(perkataan, perbuatan, dan ketetapannya) adalah sifat-sifat, 
keadaan, cita-cita (himmah) Nabi SAW yang belum 
kesampaian. Misalnya sifat-sifat baik beliau, silsilah (nasab), 
nama-nama dan tahun kelahirannya yang ditetapkan oleh para 
ahli sejarah, dan cita-cita beliau. 
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As-Sunnah juga memiliki manfaat untuk menjelaskan 
pendidikan Islam yaitu: 
a) Menjelaskan penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terdapat dalam Al-Qur‟an atau menegaskan hal-
hal yang tidak terdapat didalamnya. 
b) Menyimpulkan metode pendidikan Islam dari 
kehidupan Rasulullah SAW bersama anak-anaknya dan 
penanaman nilai-nilai keimanan kedalam jiwa yang 
dilakukannya. (Bukhori Umar, 2010:34) 
3) Tradisi atau adat kebiasaan masyarakat („Urf) 
Tradisi (‘uruf / ’adat) kebiasaan masyarakat,baik berupa 
perkataan maupun perbuatan yang dilakukan secara kontinu 
dan seakan-akan merupakan hukum tersendiri, sehingga jiwa 
merasa tenang dalam melakukan karena sejalan dengan akal 
dan diterima oleh tabiat (citra batin individu yang menetap) 
yang sejahtera. Nilai tradisi setiap masyarakat merupakan 
realitas yang multikompleks dan dialektis. Nilai-nilai itu 
mencerminkan kekhasan masyarakat sekaligus sebagai 
pengejawantahan nilai-nilai universal manusia. Nilai-nilai 
tradisi dapat mempertahankan diri sejauh di dalam diri mereka 
terdapat nilai-nilai kamanusiaan. Nila-nilai tradisi yang tidak 
lagi mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan, maka manusia 
akan kehilangan martabatnya. 
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Kesepakatan bersama dalam tradisi dapat dijadikan acuan 
dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Penerimaan tradisi ini 
tentunya memiliki syarat: 
a) Tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik Al-
Qur‟an maupun As-Sunnah; 
b) Tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal 
sehat dan tabiat yang sejahtera, serta tidak 
mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan, dan 
kemudlaratan. (Mudzakkir, 2010:42) 
c. Dasar Pendidikan Islam 
Dasar pendidikan Islam merupakan landasan operasional untuk 
merealisasikan dasar ideal/sumber pendidikan Islam. Dasar 
pendidikan Islam yaitu: 
1) Dasar Religius 
Yaitu dasar yang diturunkan dari ajaran agama. 
2) Dasar Historis 
Yaitu dasar yang berorientasi pada pengalaman pendidikan 
masa lalu, baik dalam bentuk undang-undang maupun 
peraturan-peraturan, agar kebijakan yang ditempuh masa kini 
akan lebih baik. 
3) Dasar Sosiologis 
Yaitu dasar yang memberikan kerangka sosio-budaya yang 
mana dengan sosiobudaya itu pendidikan dilaksanakan. 
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4) Dasar Ekonomi 
Yaitu dasar yang emberikan prespektif tentang potensi-potensi 
finansial, menggali, dan mengatur sumber-sumber serta 
bertanggung jawab terhadap rencana dan anggaran 
pembelanjaannya. 
5) Dasar Politik dan Administratif 
Yaitu dasar yang memberi bingkai ideologis yang digunakan 
sebagai tempat bertolak untuk mencapai tujuan yang di cita-
citakan dan direncanakan bersama. 
6) Dasar Psikologis 
Yaitu dasar yang memberikan informasi tentang bakat, minat, 
watak, karakter, motivasi dan inovasi peserta didik, pendidik, 
tenaga administrasi, serta sumber daya manusia yang lain. 
7) Dasar Filosofis 
Yaitu dasar yang memberi kemampuan memilih yang terbaik, 
memberi arah satu sistem, mengontrol dan memberi arah 
kepada semua dasar-dasar operasional lainnya. (Mudzakkir, 
2010:47) 
d. Tujuan Pendidikan Islam 
Sebagaimana tujuan pendidikan pada umumnya, pendidikan Islam 
juga mempunyai tujuan. Adapun tujuan pendidikan Islam menurut Al-
Syaibany sebagaimana dikutip Jalaludin (1994:38) adalah sejalan 
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dengan misi dan tujuan itu sendiri, yaitu mempertinggi nilai-nilai 
akhlak sehingga terciptanya akhlak al-karimah.  
Sedangkan menurut Noer Aly, tujuan pendidikan Islam yaitu: 
1) Tujuan umum 
Tujuan pendidikan Islam secara umum yaitu berusaha 
mendidik individu mukmin agar tunduk, bertakwa, dan 
beribadah dengan baik kepada Allah, sehingga memperoleh 
kebahagiaan didunia dan akhirat. 
2) Tujuan khusus 
Dari tujuan umum pendidikan Islam yang berpusat pada 
ketakwaan dan kebahagiaan tersebut dapat digali tujuan khusus 
sebagai berikut: 
a) Mendidik individu yang shaleh dengan memperhatikan 
segenap dimensi perkembangannya : rohaniah, emosional, 
sosial intelektual dan fisik. 
b) Mendidik anggota kelompok sosial yang shaleh, baik dalam 
keluarga maupun masyarakat muslim 
c) Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat insani yang 
besar. (Noer Aly, 2003:143-144) 
 
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Dalam pendidikan Islam terdapat banyak nilai-nilai yang 
mendukung untuk pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatu 
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rangkaian atau system di dalamnya. Nilai tersebut menjadi out put bagi 
pendidikan yang sesuai dengan amsyarakat luas. 
Menurut Zulkarnain (2008 : 27) nilai-nilai pendidikan Islam adalah 
nilai yang terkandung dalam dasar-dasar utama ajaran islam yaitu Al-
Qur‟an dan Hadits. 
Menurut Abu Ahmadi (1994:4) nilai pendidikan islam merupakan 
pedoman dan pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai 
masalah hidupnya seperti dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial dan 
budaya. Sehingga terbentuk pola motivasi tujuan hidup dan perilaku 
manusia yang menuju keridhaan Allah.  
Sedangkan menurut Abdul Mudzakir (2006:36) nilai-nilai 
pendidikan islam itu mencakup tiga kelompok yaitu: 
a. Nilai I‟tiqodiyyah 
Yaitu nilai yang bekaitan dengan pendidikan keimanan, seperti 
percaya kepada Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir dan 
takdir, yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Iman kepada Allah 
Iman kepada Allah adalah yang paling pokok dari seluruh 
keimanan seseorang dan paling awal adalah dengan 
mengukur kada keimanan kepada Allah, sang pencipta 
manusia, alam semesta dan sekaligus pemilik dan 
penguasanya. 
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Iman adalah membenarkan dengan hati, mengucap dengan 
lisan, dan memperbuat dengan anggota badan (beramal). 
Iman kepada Allah itu meyakini dengan sepenuh hati 
bahwa Allah SWT itu ada, Allah maha Esa. (Shodiq, 2013 : 
78) 
2) Iman kepada malaikat 
Menurut Yunahar Ilyas (2009:92) iman kepada malaikat 
adalah salah satu rukun iman yang tidak boleh sedikitpun 
tercampur dengan keraguan iman kepada malaikat termasuk 
dalam pengertian “al-birru” (kebaikan) 
Malaikat terbentuk dari cahaya, mempunyai sifat-sifat yang 
berbeda dengan makhluk lainnya, seperti makhluk yang 
patuh kepada Allah, selalu bertasbih dan memuji Allah, 
suci dan tidak seperti sifat makhluk lain seperti tidak 
mempunyai nafsu makan, lapar, marah, tidur, bercanda dan 
lain sebagainya. (Shodiq, 2013 : 82) 
3) Iman kepada kitab 
Iman kepada kitab merupakan salah satu landasan agama. 
Iman kepada kitan suci mencakup pernyataan bahwa iman 
kepada kitab-kitab yang turun dari Allah SWT, iman bahwa 
kitab-kitab itu turun kepada Rasul-Nya berikut nama-nama 
kitab-Nya, tidak menyangkal jika semua yang terdapat 
dalam kitab Al-Qur‟an dan yang lainnya adalah benar 
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datangnya dari Allah, selama kitab tersebut tidak diganti 
atau diselewengkan, dan mengamalkannya. (Shodiq, 2013 : 
85) 
4) Iman kepada Rasul 
Seorang muslim wajib beriman kepada seluruh Nabdi dan 
Rasul yang telah diutus oleh Allah, baik yang disebutkan 
namnay atau tidak. Iman kepada Rasul berarti percaya jika 
Rasul Allah adalah seseorang yang diutus Allah untuk 
menyampaikan ajaran Illahiyyah, agama samawi yang 
berupa wahyu yang diterimanya kepada umatnya agar 
menjadi pedoman hidup bagi manusia. (Shodiq, 2013 : 87) 
5) Iman kepada hari akhir 
Beriman kepada hari akhir adalah mempercayai jika suatu 
saat alam semesta ini akan hancur, akan ada kehidupan 
yang lebih kekal daripada kehidupan di dunia yakni 
diakherat nanti. Iman kepada hari akhirmembawa manusia 
kepada keyakinan akan adanya kehodipan lagi bagi 
manusia sesudah matinya. Dan hidup yang kedua ini inilah 
yang menjadi tujuan akhir dari pada putaran kehidupan dan 
pencitraan manusia. (Shodiq, 2013 : 89) 
6) Iman kepada Qadha dan Qadar 
Memahami qadha dan qadar harus secara benar, karena 
kesalahan memahami takdir dapat membawa akibat buruk 
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pada diri dan kehidupan manusia yang melahirkan 
pemahaman dan sikap yang slah pula dalam menempuh 
kehidupan di dunia. (Yunahar, 2009:191) 
Beriman kepada qadha dan qadar Allah mempunyai makna 
lain, bukan sekedar mengetahui jika dalam kehidupan iti 
ada takdir Allah, namun juga dengan beriman kepada dua 
hal tersebut dapat menghindari bahaya, kesulitan, musibah, 
penuh dedikasi dalam pekerjaan. Karena takdir bisa diubah 
dengan ikhitiar seseorang, disamping takdir yang sudah 
tidak bisa diubah seperti klahiran dan kematian. (Shodiq, 
2013 : 94) 
b. Nilai Khuluqiyyah 
Yaitu nilai yang berkaitan dengan pendidikan etika, yang 
bertujuan untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan 
menghiasi diri dengan perilaku tercela. 
Menurut Abuddin Nata (2003:149) akhlak mencakup berbagai 
aspek antara lain akhlak kepaada Allah, akhlak kepada sesama 
manusia, dan akhlak terhadap lingkungan. Adapun penjelasan 
sebagai berikut; 
1) Akhlak kepada Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. 
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Bentuk akhlak kepada Allah antara lain: 
a) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan 
siapapun juga dengan mempergunakan firman-Nya 
dalam Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup dan 
kehidupan. 
b) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala 
larangan-Nya 
c) Mengharap dan berusaha memperolehkeridhaan Allah 
d) Mensyukuri nikmat dari Allah 
e) Menerima dengan ikhlas semua setelah berikhtiar 
secara maksimal. 
f) Bertaubat hanya kepada Allah 
g) Tawakkal (berserah diri) kepada Allah 
2) Akhlak kepada makhluk 
a) Akhlak kepada Rasulullah antara lain dengan mencintai 
Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua 
sunnahnya. 
b) Akhlak terhadap orangtua antara lain dengan cara 
mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat 
lainnya, merendahkan diri kepada mereka diiringi 
perasaan kasih sayang, berbuat baik kepada bapak ibu, 
dan mendoakan keselamatan dan ampunan kepada 
mereka. 
30 
 
 
 
c) Akhlak terhadap diri sendiri antara lain mencakup 
memelihara kesucian diri, menutup aurat, jujur dalam 
perkataan perbuatan, ikhlas, sabar, rendah diri, berlaku 
adil terhadap diri sendiri dan orang lain. 
d) Akhlak terhadap tetangga antara lain saling 
mengunjungi, saling membantu, saling memberi dan 
saling menghormati. 
e) Akhlak terhadap masyarakat antara lain memuliakan 
tamu, saling menolog dlam kebaikan dan taqwa, 
memberi makan faqir miskin, bermasyarakat dan 
menepati janji. 
3) Akhlak terhadap bukan manusia (alam atau lingkungan) 
Antara lain sabar dan memelihara kelestarian lingkungan 
hidup, menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani 
dan nabati, flora dan fauna. (Daud Ali, 2010:356) 
c. Nilai Amaliyyah 
Yaitu nilai yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku 
sehari-hari, baik yang berhubungan dengan: 
1) Pendidikan ibadah yaitu memuat hubungan antara 
manusia dengan tuhannya, seperti sholat, puasa, zakat, 
haji dan nazar yang bertujuan untuk aktualisasi nilai-nilai 
ubudiyyah. 
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2) Pendidikan muamalah, yaitu memuat hubungan antar 
manusia, baik secara individual maupun institusional, 
bagian ini terdiri atas:  
a) Pendidikan syakhsiyah, seperti perolaku individu 
seperti masalahperkawinan, hubungan suami istri dan 
keluarga serta kerabat dekat, yang bertujuan untuk 
membentuk keluarga sakinah dan sejahtera 
b) Pendidikan madaniyah, yang berhubungan dengan 
perdagangan seperti upah, gadai, dsb. Yang bertujuan 
untuk mengenelola harta benda atau hak-hak 
individu. 
c) Pendidikan janaiyah, yang berhubungan dengan 
pidana atas pelanggaran yang dilakukan, yang 
bertujuan untuk memelihara kelangsungan kehidupan 
manusia, baik berkaitan dngan harta, kehormatan 
mauoun hak-hak individu lainnya. 
d) Pendidikan murafa‟at, yang berhubungan dengan 
acara, seperti peradilan, saksi maupun sumpah yang 
bertujuan untuk menegakkan keadilan diantar a 
anggota masyarakat. 
e) Pendidikan dusturiyah, yang berhubungan dengan 
undang-undang negara yang mengatur hubungan 
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antara rakyat dengan pemerintah atau negara, yang 
bertujuan untuk stabilitas bangsa dan negara. 
f) Pendidikan duwaliyah, yang berhubungan dengan 
tata negara, seperti tata negara Islam, tata negara 
tidak Islam, wilayah perdamain dan wilayah perang, 
dan hubungan muslim satu negara dengan muslim 
dinegara lain, yang bertujuan untuk perdamaian 
dunia. 
g) Pendidikan iqtishadiyah, yang berhubungan dengan 
perekonomian individu dan negara, hubungan yang 
miskin dan yang kaya, yang bertujuan untuk 
keseimbangan atau pemerataan pendapatan. (Abdul 
Mujib & Jusuf Mudzakkir, 2010 : 36-37) 
Sedangkan menurut Zulkarnain, nilai-nilai dasar yang menjadi ruh 
pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
a. Nilai „Ubudiyyah 
Aktivitas manusia sebagai hamba Allah dan selaku 
Khalifah-Nya di muka bumi ini pada hakikatnya adalah dalam 
rangka berbakti atau mengabdi kepada Allah sekaligus 
mendapatkan rida-Nya. Firman Allah dalam surat az-Zaariyat 
56  yang menyatakan : 
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                 
Artinya:”Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan untuk menyembah Aku”. 
(DEPAG, 1971: 862) 
 
Oleh karena itu, Islam tidak mentolelir setiap upaya, kreasi 
dan aktivitas manusia apapun bentuknya manakala berakibat 
menjauhkan seseorang dari rasa syukur, tunduk, dan patuh 
kepada Allah sebagai satu-satunya zat yang maha agung yang 
harus disembah dan dipatuhi. 
Prinsip ini perlu di transformasikan ke dalam dunia 
pendidikan agar proses pendidikan itu tidak hanya melahirkan 
output (abituren, tamatan) yang sombong, takabur serta 
mengultuskan sains dan teknologi secara sepihak. 
Selain itu, Menurut ajaran islam ibadah dibagi menjadi 
dua yaitu ibadah khusus yang disebut ibadah mahdah (ibadah 
yang menurut pelaksanaannya sudah pastu di tetapkan oleh 
Allah dan dijelaskan oleh Rsul-Nya seperti zakat, puasa, zakat 
dan haji). Sedangkan ibadah umum yaknisemua perbuatan 
yang mendatangkan kebaikan kepada diri sendiri orang lain, 
dilaksanakan dengan niat ikhlas karena Allah seperti belajar, 
mencari nafkah, menolong orang susah dan lainnya. (Daud Ali, 
1998; 247) 
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b. Nilai-nilai moralitas/akhlaqul karimah 
Inti ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah saw tidak 
lain adalah membentuk manusia yang berakhlak dan memiliki 
moralitas yang baik. Oleh karena itu Islam sangat menunjang 
tinggi nilai-nilai akhlak, ia harus merupakan ruh dari semua 
perbuatan, aktivitas, kreasi dan karya manusia. 
Apapun bentuk pendidikan yang dilaksanakan harus dijiwai 
oleh nilai-nilai akhlak ini. Artinya, pendidikan harus mampu 
melahirkan output yang tidak semata-mata memiliki 
kemampuan intelektual, ahli dan terampil dalam berbagai 
bidang, akan tetapi juga memiliki budi pekerti luhur dan 
akhlakul karimah. Inilah figur manusia yang diharapkan 
menjadi khalifah dimuka bumi, yang mampu melahirkan karya 
terpuji, yang kan memelihara lingkungannya. 
c. Nilai-nilai kedisiplinan 
Islam mengajarkan nilai-nilai kedisiplinan melalui berbagai 
media bahkan lewat cara-cara peribadatan tertentu. Pentingnya 
kedisiplinan dikarenakan ia akan melahirkan kepribadian dan 
jati diri seseorang dengan sifat-sifat positif. Seorang yang 
disiplin akan memiliki etos kerja yang tinggi, rasa tanggung 
jawab dan komitmen yang kuat terhadap kebenaran, yang pada 
akhirnya akan mengantarkan-nya sebagai sumber daya manusia 
yang berkualitas. (Zulkarnain, 2008 :9) 
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4. Tradisi mujahadah 
a. Pengertian tradisi 
Tradisi merupakan sinonim dari kata “budaya” yang keduanya 
merupakan hasil karya. Tradisi adalah hasil karya masyarakat, 
begitupun dengan budaya. Keduanya saling mempengaruhi. 
(KBBI,2001:1208) 
Tradisi atau budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan 
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari 
generasi ke generasi (Abdullah, 2014:17) 
Secara umum tradisi dimaksudkan untuk menunjuk kepada 
suatu nilai, norma dan adat kebiasaan yang berbau lama, dan yang 
lama tersebut hingga kini masih diterima, diikuti bahkan 
dipertahankan oleh kelompok masyarakat tertentu. 
Bagi orang barat, istilah “tradisi” dipakai untuk menunjuk 
kalangan kaum muslim yang dalam hal-hal keagamaan berpegang erat 
pada dalil-dalil wahyu yang dinukil dari Al-Qur‟an dan Hadits Rasul, 
literatur suci umat Islam. (Bawani, 1993 : 27-28) 
Sedangkan dikemukakan oleh H. Abdurrahman Wahid dalam 
(Bawani 1993: 102) : ”Tradisi merupakan warisan sangat berharga 
dari masa lampau, yang harus dilestarikan sejauh mungkin, tanpa 
menghambat tumbuhnya kreativitas individual. Tradisi merupakan 
persambungan yang tidak dapat begitu saja dihilangkan tanpa 
menimbulkan akibat-akibat besar bagi kehidupan individu dan 
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masyarakat, terutama bagi tujuan menciptakan pola kehidupan yang 
melestarikan sumber-sumber bahan, daya dan juga tenaga... bagi 
Ahlussunnah waljamaah, pengembangan tradisi harus dilaksanakan 
dengan jalan menumbuhkan kebanggaan bertradisi, yang dilakukan 
dengan cara-cara dewasa dan tidak terlampau berbau idealisasi norma-
norma yang beku dan statis belaka.  
b. Mujahadah 
1) Pengertian mujahadah 
Istilah mujahadah berasal dari kata jahada-yujahidu-
mujahadah-jihad yang berarti mencurahkan segala kemampuan 
(badzlu-wus’i). Dalam konteks akhlaq, mujahadah adalah 
mencurahkan segala kemampuan untuk melepaskan diri dari 
segala hal yang menghambat pendekatan diri terhadap Allah 
SWT, baik hambatan yang bersifat internal maupun eksternal. 
Hambatan yang bersifat internal datang dari jiwa yang 
mendorong untuk berbuat keburukan (nafsu amarah bi as-sui’), 
hawa nafsu yang tidak terkendali, dan kecintaan kepada dunia. 
Sedangkan hambatan eksternal datang dari syaithan, orang-orang 
kafir, munafik, dan para pelaku kemaksiatan dan kemungkaran. 
Untuk mengtatasi dan melawan semua hambatan (internal dan 
eksternal) tersebut diperlukan kemauan keras dan perjuangan yang 
sungguh-sungguh. Perjuangan sungguh-sungguh itulah yang 
disebut mujahadah. Apabila seseorang bermujahadah untuk 
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mencari keridhaan Allah SWT, maka Allah berjanji akan 
menunjukkan jalan kepadanya untuk mencapai tujuan tersebut. 
(Yunahar, 1999: 109) 
 Seperti firman Allah surat Al-Ankabut : 69 
                   
Artinya : “Dan orang-orang yang bermujahadah untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik. (DEPAG, 1971: 632) 
 
Menurut Toto Tasmara, mujahadah adalah hasrat yang kuat 
yang melahirkan perjuangan batiniah yang terus menyala-nyala. 
Hasrat adalah api cinta yang terus membara dan mendorong 
perjalanan hidupnya menjadi lebih kaya, lebih bahagia, dan 
bermakna. Mujahadah adalah perjuangan batin, sebuah semangat 
yang penuh dengan kesungguhan (jihad) dan terus menerus 
mengetuk qalbu, agar mempertahankan cahaya ilahi yang 
bersemayam didalam qalbu sehingga tidak terperangkap oleh jerat 
setan. (Tasmara, 2003:74-75) 
Sedangkan menurut Sa‟id Hawwa, mujahadah adalah sebuah 
proses perjalanan ruhani manusia menuju Allah. Sebagai sebuah 
proses, mujahadah memiliki beberapa pilar sebagai tempat berdiri 
dan tegaknya proses perjalanan tersebut. (Said Hawa, 2010 : 209). 
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Sedangkan pilar-pilar mujahadah yang dimaksud yaitu: 
Mujahadah diawali dengan mengimani Allah, keesaan-Nya, dan 
pengakuan bahwa Muhammad benar-benar Rasul utusan-Nya. 
Fase kedua adalah menegakkan dan melaksanakan kewajiban-
kewajiban dan tuntutan-tuntutan waktu. Seperti shalat ketika 
waktunya telah tiba, puasa apabila bulan ramadhan telah tiba, 
menunaikan zakat bila telah mencapai tahun (haul)nya dan cukup 
kadar (nisab) nya, menunaikan ibadah haji jika mampu dan telah 
tiba saatnya. Aspek ketiga adalah program ruhani yang harus 
dilakukan secara teratur dan terencana oleh seseorang. Seperti 
ibadah-ibadah sunnah, shalat, zakat, puasa, i‟tikaf, haji, doa, 
dzikir, membaca Al-Qur‟an. (Said Hawa, 2010 : 212) 
2) Objek mujahadah 
Secara terperinci, objek mujahadah ada enam hal : (Yunahar,1999 
:110- 112) yaitu: 
a) Jiwa yang selalu mendorong untuk melakukan kedurhakaan 
atau dalam istilah Al-Qur‟an fujur. Dalam Al-Qur‟an 
dijelaskan bahwa Allah SWT mengilhamkan kepada jiwa jalan 
kefasikan dan ketaqwaan. Seperti dalam QS Asy-Syams 7-10: 
                       
                      
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Artinya:” Dan jiwa serta penyempurnaannya. Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang 
yang mensucikan jiwa itu. Dan Sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya. (Depag, 1971: 
1064) 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah jiwa yang mendorong 
manusia untuk melakukan kejahatan itulah yang dalam tempat 
lain disebut dengan nafsu amarah bis-suu-i. Jiwa inilah yang 
mendorong kepada keinginan-keinginan yang rendah dan 
menjurus kepada hal-hal yang negatif. Dan sungguh 
beruntunglah yaitu ketika meraih segala apa yang 
diharapkannya, siapa yang menyucikan dan 
mengembangkannya dengan cara mengikuti tuntunan Allah 
dan Rasul serta mengendalikan nafsunya. Sungguh merugilah 
siapa yang memendamnya yakni menyembunyikan kesucian 
jiwanya dengan mengikuti rayuan nafsu dan godaan setan, atau 
menghalangi jiwa itu mencapai kesempurnaan dan 
kesuciannya dengan melakukan kedurhakaan serta 
mengotorinya. (Shihab, 2006 :299-300) 
b) Nafsu yang tidak terkendali, yang menyebabkan seseorang 
melakukan apa saja untuk memenuhi hawa nafsunya itu tanpa 
memperdulikan larangan-larangan Allah SWT, dan tanpa 
memperdulikan madharat bagi dirinya sendiri  maupun bagi 
orang lain. Manusia memang memerlukan hawa nafsu, bahkan 
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manusia tidak dapat bertahan hidup kalau tidak memiliki hawa 
nafsu. Tetapi memperturutkan hawa nafsu (nafsu makan, 
minum, seks, mengumpulkan harta, berkuasa dan lain 
sebagainya) tanpa kendali akan merusak manusia itu sendiri. 
Untuk mengendalikan hawa nafsu diperlukan perjuangan yang 
tidak mengenal lelah. Karena perang melawan hawa nafsu 
sendiri jauh lebih berat daripada perang menghadapi musuh 
dari luar. Al-Qur‟an memperingatkan agar manusia tidak 
sampai mempertuhankan hawa nafsu. Seperti dijelaskan dalam 
QS Al-Furqan ayat 43-44 : 
                      
            
              
Artinya:”Terangkanlah kepada-Ku tentang orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya. 
Maka Apakah kamu dapat menjadi pemelihara 
atasnya?. Atau Apakah kamu mengira bahwa 
kebanyakan mereka itu mendengar atau 
memahami. mereka itu tidak lain, hanyalah seperti 
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
jalannya (dari binatang ternak itu).” (Depag, 1971: 
565) 
 
Maksud dari ayat ini adalah untuk mengendalikan hawa 
nafsu diperluakn sebuah perjuangan yang tidak mengenal 
lelah. Karena perang melawan hawa nafsu sendiri jauh lebih 
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berat dari perang menghadapi musuh dari luar. Seseorang tidak 
akan dapat menang menghadapi musuhdari luar sebelum dia 
dapat mengalahkan musuh dari dalam dirinya sendiri. Dan 
orang-orang kafir tidak tidak mendengar dan tidak juga 
menggunakan akal mereka untuk memahami bukti-bukti dan 
juga tidak mampu mendengar ajakan dan tidak memiliki akal 
bahkan seperti  binatang yang hanya makan, minum dan 
berhubungan seks. (Shihab, 2006 : 484) 
 
c) Syaithan yang selalu menggoda umat manusia untuk 
memperturutkan hawa nafsu sehingga mereka lupa kepada 
Allah SWT dan untuk selanjutnya lupa kepada diri mereka 
sendiri. Seperti dalam QS Al-Fathir  ayat 6 :  
 
                   
              
Artinya:”Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, 
Maka anggaplah ia musuh(mu), karena Sesungguhnya 
syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya 
supaya mereka menjadi penghuni neraka yang 
menyala-nyala.(Depag, 1971 : 696) 
Setan tidak mempunyai musuh yang sebenarnya 
kecuali manusia. Dengan demikian diharapkan manusia lebih 
berhati-hati dalam menghadapi setiap rayuan dan godaan. 
Disisi lain perlu dicatat bahwa setan sebenarnya menjadi 
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musuh semua manusia baik yang taat maupun yang 
menentang. (Shihab, 2006 :433) 
d) Kecintaan terhadap dunia yang berlebihan sehingga 
mengalahkan kecintaan kepada Akhirat, padahal keberadaan 
manusia didunia hanya bersifat sementara, secara individual 
sampai maut datang menjemput, secara umum sampai kiamat 
datang . kehidupan abadi adalah kehidupan di akhirat. 
 Seperti dalam QS At-Taubah ayat 38:   
                       
                      
                   
 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, Apakah sebabnya 
bila dikatakan kepadamu: "Berangkatlah (untuk 
berperang) pada jalan Allah" kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas 
dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di 
akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) diakhirat hanyalah 
sedikit. (Depag, 1971:284) 
Ayat diatas merupakan dorongan kepada kaum 
muslimim untuk tampil berjuang dijalan Allah. Allah 
kemukakan dalm bentuk teguran karena sebagian dari mereka 
bermasalas-malasan atau enggan menyaambut ajakam 
berhijrah. Allah memerintahkan berjihad dan menampiksegala 
dalih yang dapat menghadang pikiran untuk tidak 
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melaksanakannya, serta menjelaskan pula bahwa keutamaan 
berjihad tidak harus dikait-kaitkan dengan bulan-bulan 
tertentu. Karena tidak ada alasan-alasan yang logis dari rasa 
berat kecuali keinginan menikmati kenyamanan hidup maka 
Allah kemudian melanjutkan dengan apakah Ka mu puas 
dengan kehidupan didunia yang nilainya rendah dan waktunya 
terbatas sebagai ganti kehidupan diakhirat yang penuh nikmat 
dan kekal?. Sungguh hal tersebut tidak wajar bahkan itulah 
pandangan yang sangat buruk, betapa tidak padahal 
kenikmatan didunia dibandingkan dengan kehidupan akhirat 
hanyalah sedikit ragam dan jenisnya, sedikit juga waktunya. 
(Shihab, 2006 : 591-592) 
e) Orang-orang yahudi dan nasrani  yang tidak pernah berpuas 
hati sebelum orang-orang beriman kembali menjadi kufur. 
Seperti dalam surat Al-Baqarah ayat 120 :  
                       
                 
                           
Artinya : “orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang 
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. 
Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah 
petunjuk (yang benar)". dan Sesungguhnya jika kamu 
mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
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kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi pelindung 
dan penolong bagimu.” (Depag, 1971: 32) 
 
Maksud dari ayat diatas adalah orang-orang beriman 
akan sangat rela dan senang denan berita gembira dan 
peringatanmu dan sebagian orang-orang yang beragama 
yahudi dan nasrani tidak akan rela kepada nabi Muhammad 
sepanjang masa hingga nabi Muhammad memberi kabar 
gembira tentang ajaran yang mereka anut, dan ini tidak dapat 
terjadi kecuali nabi Muhammad mengikuti agama mereka serta 
menyetujui perubahan petunjuk-petunjuk Ilahi yang mereka 
lakukan. (Shihab, 2006 : 307)  
f) Para pelaku kemaksiatan dan kemungkaran, termasuk dari 
orang-orang yang mengaku beriman sendiri, tapi juga 
merugikan masyarakat. Perbuatan mereka dapat mengganggu 
dan menghambat orang lain melakukan ibadah dan amal 
kebajikan. Seperti dalam surat Al-Imran 104 :  
                        
                   
Artinya:”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung. (Depag, 1971 
: 93) 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah  Allah memerintahkan 
orang yang beriman untuk menempuh jalan yang berbeda yaitu 
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menempuh jalan yang luas dan lurus serta mengajak orang lain 
menempuh jalan kebajikan dan makruf. Ma'ruf: segala 
perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan 
Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita dari 
pada-Nya. (Shihab, 2006:272) 
3) Cara mujahadah 
Secara garis besar ada tiga cara mujahadah yaitu: 
a) Sebagai landasan teoritis, berusaha bersungguh-sungguh 
dalam: 
(1)  Memahami hakikat jiwa dan bagaimana pengaruh 
kebaikan dan keburukan yang dilakukan terhadapt 
kesucian jiwa. Kemudian mengenal dan mencintai Tuhan 
yang menciptakan jiawa tersebut. Terutama dengan 
mensyukuri segala kenikmatan yang dikaruniakan-Nya 
(2) Menyadari bahwa hawa nafsu kalau dikelola dengan baik 
akan berakibat positif untuk kebaikan diri, tapi kalau 
dibiarkan tidak terkendali akan merusak 
(3) Menyadari dan mengingat selalu bahwa syaithan tidak 
akan pernah berhenti menjerumuskan umat manusia 
dengan segala macam cara 
(4) Menyadari bahwa segala kenikmatan hidup dunia belum 
ada artinya dibandingkan dengan kenikmatan yang akan 
didapatkan di surga, oleh sebab itu jangan mengorbankan 
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yang lebih banyak untuk mencari yang lebih sedikit dan 
jangan meninggalkan yang abadi demi mengejar yang 
fana‟ 
(5) Menyadari bahwa sebagian besar orang-orang kafir dan 
munafik tidak akan pernah berdiam diri selama orang-
orang beriman tidak mengikuti pandangan dan sikap hidup 
mereka, oleh sebab itu diperlukan persatuan dan tolong 
menolong sesama orang-orang Islam dalam 
menghadapinya 
(6) Menyadari bahwa kemaksiatan dan kemungkaran kalau 
dibiarkan akan dapat merusak masyarakat dan 
menghancurkan segala kebaikan yang sudah bersusah 
payah dibangun. 
b) Melakukan amal ibadah praktis yangdituntunkan Rasulullah 
saw untuk memperkuat mental spiritual dan meningkatkan 
semangat juang untuk menghadapi semua tantangan diatas. 
Amalan-amalan praktis itu antara lain adalah: 
(1) Sering mendirikan shalat malam atau qiyam al- lail karena 
shalat malam sangat efektif untuk meningkatkan semangat 
juang dan ketahanan mental spiritual. (Yunahar, 1999 
:115). 
Seperti dalam QS Al- Isra‟ : 79 
                        
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Artinya : dan pada sebahagian malam hari bersembahyang 
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 
kamu ke tempat yang Terpuji (Depag, 1971 : 436) 
 
 Tahajjud mempunyai arti tinggalkan tidur untuk 
melakukan shalat. Shalat ini dinamai juga shalat lail/shalat 
malam karena dilaksanakan diwaktu malam yang sama 
dengan waktu tidur. Ada juga yang memahami kata 
tersebut dalam arti bangun dan sadar sesudah tidur. Shalat 
setelah tidur, atau paada saat malam telah hening dan 
manusia pada umunya nyenyak dalam tidurnya adalah 
lebih baik. (Shihab, 2006 : 524) 
Shalat, baik wajib maupun sunnah, dapat 
membersihkan kotoran dan penyakit dalam diri manusia. 
Menurut al Zuhaili; kebersihan memiliki dua bagian; 
pertama, kebeersihan inderawi (al-hissiyah), yaitu 
kebersihan fisik manusia dari segala kotoran dan najis. 
Kedua, kebersihan maknawi (al-ma’nawiyah), yaitu 
kebersihan psikis manusia dari segala maksiat dan 
perbuatan tercela. Kebersihan pertama berkaitan dengan 
syarat-syarat shalat, sedangkan kebersihan kedua berkaitan 
dengan kualitas ke-khusyu‟an dalam shalat. (Mudzakir, 
2001:224-225) 
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(2) Mengerjakan puasa sunnah senin kamis, atau puasa nabi 
dawud, atau puasa sunnah lainnya. 
(3) Membaca Al-Qur‟an sebanyak-banyaknya. Akan lebih 
baik lagi bila diikuti pemahaman dan perenungan isinya. 
Seperti yang terdapat dalam surat Al-Fathir ayat 29 : 
              
                   
Artinya :” Sesungguhnya orang-orang yang selalu 
membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam 
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi” (Depag, 1971: 
700) 
(4) Berdzikir dan berdo‟a, terutama mohon perlindungan 
Allah swt dari godaan syaithan. Dzikir adalah upaya yang 
biasa dilakukan oleh orang-orang yang beriman dalam 
mendekatkan diri kepada Allah.SWT. dzikir dapat berupa 
lantunan kalimat syahadat, lailahaillallah, (tidak ada tuhan 
selain allah), atau kalimat kalimat yang lainnya seperti 
tasbih, doa dan dzikir lain. 
Seperti dalam QS Al-Anfal ayat 45: 
                    
         
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu 
memerangi pasukan (musuh), Maka berteguh 
hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung.(Depag, 1971 : 
268) 
Maksud dari menyebut nama Allah adalah berdoa dan 
perintah berdzikir menyebut Allah dalam ayat ini 
mencakup perintah menyebut-Nya dengan lidah dan 
mengingat-Nya dengan hati. Jika seorang sedang 
mengalami kesulitan hidup dan menyebut nama Allah 
makatentu saja sifat Allah yang paling diingatnya ketika itu 
adalah Dia Yang Maha Kaya atau maha Kuasa.mengingat 
Allah tidak akan menyia-nyiakan amal baik seseorang, dan 
lain sebagainya. Itulah yang dimaksud dengan perintah 
berdzikir dalam ayat ini. Dan apabila itu dipenuhi maka 
jiwa pejuang akan dipenuhi pula oleh keberanian, 
keikhlasan dan kesediaan berkorban demi karena Allah. 
(Shihab, 2006 : 458) 
Al-Qusyairi mendefinisikan dzikir dengan suatu 
definsi yang mendalam. Menurutnya, dzikir adalah 
menenggelamkan ingatan pada penyaksian yang diingat, 
kemudian menghanyutkannya dalam wujud yang diingat 
sehingga tidak ada berkas apapun yang menyisa dan 
teringat darimu. 
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Sesungguhnya dzikir yang hakiki kepada Allah SWT. 
Dapat melupakan segala sesuatu selain Allah. Dzu Al-Nun 
Al-Mishri berkata, “barang siapa dzikir kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya, dalam suasana dzikirnya ia lupa 
pada segala sesuatu, ia dijaga oleh Allah dari segala 
sesuatu, dan mendapat ganti dari segala sesuatu. (Asiyah, 
2015:125) 
Bedzikir kepada Allah dalam segala hal suasana suka 
maupun duka, seperti dalam firman Allah QS Al-Baqarah : 
152 
                 
Artinya : karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku 
ingat (pula) kepadamu (aku limpahkan rahmat dan 
ampunan-Ku kepadamu),dan bersyukurlah kepada-
Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 
(QS Al-Baqarah :152) (DEPAG 1971: 38) 
 
Sesungguhnya berdzikir itu tidak hanya dengan lisan 
tetapi bisa dilakukandengan hati dan diikuti dengan amal 
perbuatan yang kosisten dengan apa yang didzikirkan. 
(Noer Rohmah, 2013 : 215) 
c) Cara mujahadah yang ketiga (untuk menghadapi hambatan 
dari luar) adalah dengan jihad, mulai dari jihad dengan harta 
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benda, ilmu pengetahuan, tenaga, sampai kepada jihad dengan 
nyawa (perang fisabilillah). 
Seperti dalam surat Ash-Shaaf ayat 11 :  
                     
              
Artinya:” (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan 
RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta 
dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui.” (Depag, 1971 : 929 ) 
 
Berjihad yakni bersungguh-sungguh dari saat ke saat 
mencurahkan apa yang dimiliki berupa tenaga, pikiran, 
waktu dan dengan harta-harta dan jiwa masing-masing 
dijalan Allah, yang demikian itu yakni beriman dan 
berjihad yang sungguh tinggi nilainya lagi luhur untuk 
manusia. (Shihab, 2006 : 206) 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang dapat peneliti 
temukan adalah Pertama dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 
Tradisi Slametan Adat Islam Jawa di Dukuh Jrangkah Rt 01 Rw 04 Desa 
Sudimoro Kec. Teras Kab. Boyolali yang disusun oleh Anisa Mubarokah 
(2014) Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta. Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi slametan 
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kematian di Dukuh Jrangkah Rt 01 Rw 04 Desa Sudimoro Kec. Teras Kab. 
Boyolali pada saat melaksanakan tradisi slametan menggunakan ubo 
rampe yang terdiri dari ingkung, tumpeng, golong, takir,pisang raja, apem 
dan rasulan. Serta dalam acara selamatan juga menggunakan ayat-ayat Al-
Qur‟an, pengajian, shalawat nabi, dzikir, yasin dan tahil. Yaitu dengan 
mengertikan makna dan simbol dalam selamatan sesuai ajaran Islam yang 
merupakan pengamalan Qur‟an dan hadits meliputi: 1. Pendidikan 
keimanan atau i‟tiqadiyah meliputi: Iman kepada Allah, Iman kepada 
Malaikat, Iman kepada Rasul, Iman kepada hari akhir, Iman kepada qadha 
dan qadar. 2.Pendidikan Akhlak atau Khulqiyyah. 3. Pendidikan Amaliyah 
meliputi ibadah dan muamalah.  
Kedua Nliai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Ngalap Berkah 
pada Kegiatan Istighosah di Dusun Garon, Desa Jati Purwo, Kecamatan 
Jatipurno Wonogiri yang disusun oleh Robi‟ah Rizqy Azizah (2016) 
Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta. Dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa ngalap berkah merupakan tradisi dimana masyarakat mengharapkan 
dan mencari berkah dari sesuatu, dalam tradisi ngalap berkah ini nilai nilai 
pendidikan islam yang terdapat dalam kegiatan tersebut adalah tauhid dari 
kalimat tahlil,dan panyuwunan yang di tujukan kepada Allah, nilai akhlak 
dari kebersamaan, rasa saling menghormati dan menghargai, antar warga, 
nilai ibadah dilihat dari serangkaian acara yang menggunakan bacaan Al-
Qur‟an, shalawat, dzikir serta do‟a bersama. Nilai ibadah yang dimaksud 
yakni ibadah ghairu mahdah. 
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Ketiga, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Budaya Kalang Obong 
di Dukuh Wangklukrajan desa Poncorejo Kecamatan Gumuh Kabupaten 
Kendal  yang disusun oleh Deni Fadilah Rahman (2016). Jurusan Tarbiyah 
IAIN Surakarta (2016) Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta. Dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa budaya kalang kobong merupakan 
tradisi yang masih dilakukan karena masyarakat berkeyakinan bahwa 
kehidupan akhirat itu seperti kehidupan di dunia. Serta apabila tradisi ini 
tidak dilaksanakan maka akan mendatangkan bala atau malapetaka. Dalam 
pelaksanaan terdapat simbol seperti Boneka Puspa sebagai perwujudan 
orang yang sudah meninggal, Puncaka dan uborampe seperti Ambengan 
dan ingkung. Dalam budaya tersebut juga ada prosesi pembakaran 
membuktikan bahwa kehidupan di dunia itu tidak ada yang abadi. 
Sedangkan nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi kalang 
kobong adalah nilai i‟tiqodiyyah, nilai khuluqiyyah dan nilai amaliyah. 
Persamaan antara penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti 
tentang nilai-nilai pendidikan Islam. Tetapi perbedaannya disini adalah 
tempat penelitian, pelaksanaan tradisi atau budaya dan fokus 
penelitiannya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mujahadah 
Santri Pondok Pesantren Istiqomah. Disini peneliti akan meneliti tentang 
bagaimana pelaksanaan mujahadah di pondok pesantren dan apa saja nilai-
nilai pendidikan Islam yang ada dalam kegiatan mujahadah yang ada di 
pondok pesantren tersebut. 
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C. Kerangka Berfikir  
Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan komponen penting dalam 
meningkatkan bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum 
agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut 
ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain seringkali dikatakan 
bahwa kepribadian utama sama dengan istilah “kepribadian muslim”, yaitu 
kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan 
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung 
jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, bila manusia yang 
berpredikat muslim, benar-benar akan menjadi penganut agama yang baik, 
menaati ajaran Islam dan menjaga agar rahmat Allah tetap berada pada 
dirinya. Ia harus mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajarannya sesuai iman dan akidah Islamiah. Untuk tujuan itulah, manusia 
harus dididik melalui proses pendidikan Islam. 
Dengan adanya nilai-nilai pendidikan Islam dalam sebuah tradisi 
Islam diharapkan masyarakat dapat memiliki kemampuan untuk 
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang 
telah ada dalam jiwa  dan mewarnai corak kepribadiaanya. Dengan kata 
lain, manusia yang mendapatkan dan memahami nilai-nilai pendidikan 
Islam harus mampu hidup di dalam kedamaian dan kesejahteraan 
sebagaimana diharapkan oleh cita-cita Islam. 
Maka dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai pendidikan 
Islam harus memilih karakteristik yang sesuai agar mampu diterapkan 
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dalam kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan nilai-nilai Islam yang di 
terapkan mampu tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  
Dalam penelitian ini peneliti menekankan pada rangkaian 
pelaksanaan kegiatan mujahadah yang ada di pondok pesantren. Dalam 
pelaksanaan kegiatan mujahadah, nilai-nilai pendidikan Islam dapat di 
ketahui dari berbagai rangkaian kegiatan mujahadah tersebut. Namun pada 
hakikatnya nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam tradisi-tradisi 
Islam berupa nilai tauhid, akhlak, nilai amaliyah dan nilai kemasyarakatan. 
Nilai-nilai pendidikan Islam yang di pahami, di hayati dan di 
laksanakan secara mendalam maka akan membentuk kepribadian muslim. 
Mujahadah merupakan tradisi Islam yang di pelopori oleh para wali dalam 
menyebarkan agama Islam, sehingga tradisi mujahadah dari zaman dahulu 
hingga saat ini masih menjadi alternatif untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dengan melakukan shalat-shalat sunnah dan amalan-amalan yang 
dilakukan secara bersama-sama. 
Kegiatan mujahadah lebih menekankan pada jiwa / spiritual 
keagamaan, walaupun terkadang mujahadah juga ditambahkan dengan 
serangkaian kegiatan-kegiatan lain, namun tujuannya adalah untuk 
mendekatkan diri dan banyak mengingat kepada Allah.  
Kegiatan mujahadah yang ada di pondok pesantren mencakup nilai-
nilai pendidikan Islam yang berupa nilai pendidikan tauhid, nilai 
pendidikan akhlak, nilai pendidikan amaliyah dan nilai pendidikan 
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masyarakat, tergantung bagaimana pemahaman yang di terima oleh 
masyarakat yang memahami nilai- nilai tersebut. 
Kegiatan pokok dalam memahami nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
tradisi mujahadah yaitu menyimak/memahami makna-makna dari kegiatan 
yang dilakukan dalam rangkaian mujahadah misalnya dalam pembacaan 
kalimat-kalimat thayyibah, bacaan Al-Qur‟an difahami makna-maknanya 
dan kemudian mengaplikasikan makna-makna dari bacaan-bacaan yang 
ada dalam kegiatan mujahadah tersebut dalam kehidupan sehari-hari agar 
nilai-nilai pendidikan yang ada dalam pelaksanaan mujahadah dapat 
difahami dan diterapkan. Sehingga dengan melaksanakan kegiatan 
mujahadah menjadikan pribadi yang lebih baik dan menjadi insan kamil. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (Qualitative 
Research), merupakan penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan 
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Data 
dihimpun dengan pengamatan seksama, mencakup deskripsi dalam 
konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara, serta 
hasil analisis dokumen dan catatan-catatan yang lain (Nana, 2010:60). 
Dengan tujuan memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini, dan 
melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian yang tidak menggunakan perhitungan angka, maka hasil yang 
diperoleh berupa data yang berwujud kata-kata tertulis atau lisan, 
fenomena atau karakteristik individu, situasi atau kelompok tertentu secara 
akurat. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di pondok pesantren Istiqomah Dukuh 
Tlogoimo Desa Mliwis Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. 
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Alasan memilih tempat penelitian, karena di pondok pesantren tersebut 
mempunyai beberapa kegiatan kegamaan termasuk rangkaian kegiatan 
mujahadah rutin yang dilakukan di pondok yang didalamnya 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, sehingga peneliti tertarik 
untuk meneliti nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan rutin 
mujahadah pondok pesantren yang latar belakang pondok tersebut 
adalah pondok pesantren istiqomah.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni 2017 – 
Agustus 2017  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek 
Subyek penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, 
yakni subjek digunakan sebagai sumber data penelitian diambil dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiono, 2008:3) 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah kyai/pengasuh 
pondok pesantren tersebut. 
2. Informan 
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 
2009:90). Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber atau informan 
sangatlah penting sebagai individu yang mempunyai informasi. Dalam 
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penelitian ini narasumbernya adalah ustadz, pengurus dan para santri 
pondok pesantren. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi Partisipatif 
Metode yang pertama dilakukan peneliti dalam memperoleh data 
adalah observasi, dari metode ini peneliti bertujuan memiliki gambaran 
secara garis besar tentang pelaksanaan kegiatan mujahadah rutin yang 
dilakukan di pondok pesantren Istiqomah. Dalam observasi ini, peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan 
ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai 
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. 
Metode ini digunakan untuk mengamati dan mencari informasi 
tentang pelaksanaan kegiatan mujahadah rutin di pondok pesantren, 
baik mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan mujahadah, 
tujuan kegiatan mujahadah, manfaat pelaksanaan mujahadah, waktu 
pelaksanaan, runtutan kegiatan, peserta/jamaah mujahadah di pondok 
pesantren Istiqomah. 
 
 
60 
 
 
 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh 2 pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Tujuan dari wawancara 
adalah peneliti ingin mengetahui dan memperoleh data langsung dari 
pengasuh pondok pesantren dan pengurus bagian kegiatan keagamaan 
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam kegiatan 
mujahadah dan rangkaian pelaksanaan kegiatan mujahadah rutin di 
pondok pesantren Istiqomah. 
3. Metode Dokumentasi 
Sugiyono (2008 : 240), menerangkan dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. 
Metode dokumentasi merupakan penunjang kedua metode diatas 
yang digunakan untuk memperoleh data yang telah di dokumentasikan 
berupa arsip-arsip yang digunakan untuk memperjelas rangkaian 
pelaksanaan kegiatan mujahadah di pondok pesantren dan nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung dalam pelaksanaan kegiatan 
mujahadah di pondok pesantren Istiqomah. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu, peneliti melakukan pemeriksaan 
data untuk mendapatkan data hasil penelitian yang mempunyai derajat 
keabsahan yang tinggi. 
Moleong (2006:330) dalam Prastowo teknik triangulasi 
menjelaskan bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
Denzim membedakan teknik ini menjadi empat macam yaitu 
sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber : suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa 
sumber. 
2. Triangulasi teknik. Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas 
data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi waktu. Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. 
4. Triangulasi penyidik. Teknik ini adalah cara pemeriksaan kredibilitas 
data yang dilakukan dengan memanfaatkan pengamat lain untuk 
pengecekan derajat kepercayaan data. 
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Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan peneliti 
adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 1) Triangulasi teknik 
dilakukan untuk membandingkan data yang diperoleh seputar kegiatan 
mujahadah dari informan, informan yang dimaksud adalah pengasuh 
pondok pesantren selaku pemimpin pelaksanaan kegiatan. 2) Triangulasi 
sumber, teknik ini digunakan untuk mempertajam data yang diperoleh 
melalui sumber data yang berbeda dengan melakukan wawancara kepada 
beberapa sumber diantaranya ialah ustadz/ustadzah pelaksana kegiatan 
keagamaan di pondok pesantren Istiqomah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam menyusun laporan penelitian ini 
adalah analisis deskriptif interaktif. Model analisis interaktif (interactive 
model of analysis) adalah model analisis dimana antara ketiga komponen-
komponennya (data reduction, data display, conclusion drawing) 
memiliki aktivitas berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data 
berbagai proses siklus. Miles dan Hiberman, (2007 : 16-21). Ketiga 
komponen tersebut adalah : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi 
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data berlangsung secara terus menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. 
Reduksi data dengan demikian merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 
hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
(Miles dan Hiberman, 2007:17) 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian data akan 
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-
penyajian tersebut. 
Data display meliputi berbagai jenis matriks, gambar/skema, 
jaringan kerja, keterkaitan kegiatan dan tabel. Kesemuanya dirancang 
guna merakit informasi secara teratur supaya data dapat 
terorganisasikan dan dapat semakin mudah dipahami dalam susunan 
yang kompak. 
3. Menarik Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dimulai dari permulaan pengumpulan 
data, peneliti mulai mencari arti benda benda, mencatat arti 
keteraturan, pola pola penjelasan, konfigurasi konfigurasi yang 
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mungkin, atau sebab akibat dan proposisi. Langkah-langkah analisis 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang diperoleh dari 
wawancara dengan para informan dilengkapi dengan dokumen yang 
ada kemudian dilakukan analisis terhadap data-data yang sudah 
didapat tersebut disertai alasan-alasan yang logis dan relevan, 
sehingga tetap mengacu pada referensi-referensi yang digunakan. 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan cara 
pentahapan secara berurutan dan interaksional, terdiri dari tiga alur 
kegiatan bersamaan yaitu : pengumpulan data, sekaligus reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verivikasi (Miles dan 
Hiberman, 1992:16). Dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
       
Gambar 01. Metode Interaktif oleh Miles Hiberman 
Model analisis diatas pertama, yaitu pengumpulan data dari 
berbagai sumber yang diperoleh saat penelitian berlangsung. 
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Kemudian setelah data terkumpul lalu direduksi yaitu bentuk analisis 
yang menajamkan, mengarahkan menggolongkan atau membuang 
yang tidak perlu hingga data yang diperoleh dapat diverivikasi atau 
disimpulkan. Kedua, setelah data direduksi hasilnya disajikan dalam 
bentuk narasi. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang 
telah disajikan yang disesuaikan dari hasil reduksi data dan 
pengumpulan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. FAKTA TEMUAN LAPANGAN  
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Istiqomah Tlogoimo Mliwis, 
Cepogo, Boyolali 
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren 
Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan dimana 
tujuan pendidikannya ialah mempelajari ilmu agama khususnya 
islam. Munculnya pondok pesantren dikarenakan berubahnya pola 
pergaulan anak yang dikarenakan pengaruh modern dan 
perkembangan zaman yang begitu pesat dari sinilah muncul 
kebutuhan masyarakat dalam memberikan ilmu keagamaan kepada 
anak keturunannya dan pondok pesantren merupakan solusi terbaik 
dalam memberikan pendidikan keagamaan serta dalam membina 
generasi muslim untuk menghadapi perkembangan zaman seperti 
pada saat ini. Selain itu tujuan pondok pesantren ialah mendidik 
generasi untuk menyebarkan agama islam ke daerah-daerah plosok 
yang mungkin belum sepenuhnya mengerti akan agama islam 
dengan cara berdakwah. Seperti lembaga pendidikan pondok 
pesantren Istiqomah, Tlogoimo Mliwis Cepogo Boyolali, pada 
awalnya merupakan bentuk pengajian sorogan yang dirintis K. 
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Muhammad Zamzuri berasal dari dukuh Karang Kepoh Banaran 
Boyolali, Kyai Zamzuri yang secara rutin berdakwah di daerah 
Mliwis, menarik perhatian ki lurah Geneng dan akhirnya di 
nikahnya dengan putrrinya dengan harapan supaya bermukim dan 
membina masyarakat di daerah mliwis dan sekitarnya. Tahun 1974 
beliau meninggal dunia kemudian dilanjutkan dua putranya Kyai 
Muhtar Hadi dan K.H Slamet Ridwan, Kyai Muhtar Hadi 
meninggal tahun 1990 dimakamkan berdampingan dengan 
ayahandanya Kyai M. Zamzuri, K.H Slamet Ridwan meninggal 
tahun 2013 sewaktu menjalankan ibadah haji di Makkah dan 
dimakamkan disana. 
Hingga saat ini pondok pesantren Istiqomah yang berlokasi di 
Dusun Tlogoimo Desa Mliwis Kecamatan Cepogo Kabupaten 
Boyolali, semakin berkembang dikelola oleh Gus Muhammad 
Hanafi Al Hafidz putra bungsu dari K.H Slamet Ridwan dan 
didukung sepenuhnya oleh masyarakat sekitar termasuk bapak H. 
Mardi Utomo selaku sesepuh tlogoimo. (wawancara, 8 Juni 2017 ) 
b. Letak geografis 
Pondok pesantren istiqomah terletak di jalan boyolali-cepogo km 6 
dukuh Tlogoimo, desa Mliwis, kecamatan Cepogo, kabupaten 
Boyolali. Kode pos 57362. Jarak dengan kecamatan kurang lebih 2 
KM dan jarak pusat kabupaten kurang lebih 6 KM mayoritas 
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penduduk agama islam. Letak lokasi sekitar 500 meter dari jalan 
raya sehingga mudah di jangkau. 
Tlogoimo merupakan daerah yang termasuk daerah dataran tinggi 
karena kecamatan cepogo termasuk berada di lereng gunung 
merapi. Keadaan memiliki kesadaran dalam hal keagamaan yaitu 
menengah keatas dikarenakan disana terdapat beberapa Kyai, 
Ustadz ataupun tokoh agama yang menjadi panutan warga dan 
daerah sekitar. Oleh karena itu dukuh tlogoimo bisa disebut daerah 
santri dengan adanya pondok pesantren Istiqomah sebagai tempat 
atau poros pendidikan keagamaan di daerah tersebut. 
Adapun pondok pesantren Istiqomah dalam wilayah desa Mliwis 
adalah sebagai berikut : 
1) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Jelok  
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Paras dan Jalan utama 
Boyolai-Cepogo sebagai akses keluar masuk daerah kecamatan 
Cepogo dan Selo. 
3) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Cepogo dan merupakan 
area perumahan penduduk serta area pasar Cepogo. 
4) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Cabean dan terdapat 
lahan persawahan dan perumahan penduduk.(Observasi, 7 Juni 
2017) 
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c. Struktur Organisasi 
Untuk kelacaran pelaksanaan kegiatan dalam suatu lembaga 
pendidikan salah satunya adalah pondok pesantren perlu memiliki 
struktur organisasi yang baik yaitu badan yang mengatur segala 
urusan untuk mencapai tujuan,sedangkan struktur organisasi 
merupakan kerangka dan susunan dan perwujudan pola hubungan 
yang diantara fungsi, tugas dan wewenang serta tanggung jawab 
yang berbeda. 
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Istiqomah terdiri dari 
Penanggung jawab, penasehat, pelaksana, sekretaris, bendahara 
dan dewan guru. (Struktur organisasi pondok pesantren istiqomah 
terlampir pada lampiran 03) 
d. Sarana dan Prasarana 
Demi terciptanya tujuan pembelajaran dari suatu lembaga 
pendidikan maka salah satu yang dibutuhkan adalah sarana dan 
prasarana yang layak dan cukup untuk menunjang 
keberlangsungan proses belajar mengajar pada suatu lembaga 
pendidikan salah satunya ialah pondok pesantren. 
Terkait sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren 
istiqomah untuk menunjang berjalannya kinerja suatu lembaga 
pendidikan masih dikatakan sedikit jumlah dan fasilitasnya, tidak 
seperti pondok pesantren yang sudah terkenal mempunyai banyak 
fasilitas untuk para santrinya,akan tetapi sarana dan prasarana yang 
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ada masih dapat menunjang dengan jumlah dan keadaan santri 
yang ada. Sarana dan Prasarana pondok pesantren Istiqomah terdiri 
dari beberapa ruang yang cukup memadai. (Sarana dan Prasarana 
pondok pesantren  terlampir pada  lampiran 07) 
 
e. Keadaan ustadz dan karyawan 
Ustadz/guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting pada 
suatu lembaga pendidikan supaya proses belajar mengajar dapat 
berlangsung sebagaimana yang diharapkan. Sebagaimana pondok 
pesantren pada umumnyapesantren istiqomah mempunyai ustadz 
berjumlah 12 orang. (Daftar  ustadz di pondok pesantren istiqomah 
terdapat pada lampiran 03)  
 
f. Keadaan Santri 
Santri yang belajar di pondok pesantren istiqomah terbagi dalam 2 
kriteria : santi mukim dan santri tidak mukim (kalong). Santri yang 
berada di pondok pesantren istiqomah berasal dari berbagai daerah 
seperti Jambi, Blitar, Bojonegoro, Demak, Kediri, Surabaya, 
Nganjuk, Tuban, Ponorogo dan juga daerah Boyolali. Untuk santri 
yang dari daerah sekitar pondok radius 2 km dari pondok 
pesantren. (Jumlah santri di pondok pesantren istiqomah terlampir 
pada lampiran 04 & 05) 
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g. Visi dan Misi 
Pondok pesantren istiqomah mempunyai visi dan misi ingin 
mewujudkan generasi qur‟ani dengan mengedepankan 
pembelajaran Al-Quran dan menumbuhkan minat para santri dalam 
menghafalkan Al-Quran. Selain pembelajaran Al-Quran juga 
disertai dengan pengkajian kitab-kitab klasik (kitab kuning) dan 
juga amalan-amalan Ahlussunnah Wal Jamaa‟ah yang tujuannya 
untuk memeperdalam khasanah ilmu modern yang semakin tak 
terkendali seperti saat ini. 
1) Visi  
Visi pondok pesantren yaitu :” menciptakan generasi Qur‟ani, 
berani, tawadhu‟ & berakhlaqul karimah dan beramaliyah 
Ahlussunnah Waljamaah” 
Pondok pesnatren istiqomah Mliwis, Cepogo, Boyolali 
bertujuan menciptakan generasi Qur‟ani, dimana santri tidak 
hanya diajari membaca, menulis Al-Qur‟an akan tetapi juga 
menghafalkan ayat-ayat Al-Quran serta memahami makna 
yang terkandung didalamnya. Berbagai latar belakang santri 
yang belajar di pondok pesantren Istiqomah menuntut para 
pengurus pesantren untuk memberikan cara agar dapat tercapai 
dalam menciptakan generasi qur‟ani. Adapun cara dalam 
menciptakan generasi qur‟ani adalah dengan kurikulum yang 
diterapkan di pesantren istiqomah yaitu dengan membiasakan 
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para santri pada setiap tingkatan/kelas untuk menghafalkan 
ayat-ayat Al-Quran sebagai syarat kenaikan tingkat/keas. 
Dengan cara tersebut diharapkan santri terbiasa menghafal dan 
mencintai Al-Quran sehingga menjadi pedoman dalam 
menjalani kehidupan. 
Selain itu pondok pesantren istiqomah ingin mencetak generasi 
yang berani, maksud berani ialah berani menghadapi kemajuan 
zaman yang semakin tak terkendali dengan berpegang teguh 
pada Al-Quran dan Sunnah serta tetap tawadhu‟, berakhlak 
terpuji dan mengamalkan amalan-amalan Ahlussunnah wal 
Jamaah. 
2) Misi 
Dalam usaha untuk mencapai atau mewujudkan visi diatas, 
para pengurus pondok pesantren istiqomah merancanglangkah-
langkah strategis yang dinyatakan dalam misi sebagai berikut: 
a. Menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah dan Rasul-Nya 
b. Nasyrul „ilmi (menyebar luaskan ilmu) khususnya ilmu 
Al-Qur‟an 
c. Mendidik santri untuk membaca Al-Qur‟an secara 
murottal mujawwad 
d. Melatih santri untuk membaca, menulis, memahami dan 
mengamalkan Al-Qur‟an 
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e. Membekali santri dengan pengetahuan yang berlandaskan 
Al-Qur‟an 
f. Membangun generasi islami yang tangguh, berani karena 
benar dan membela kebenaran dan beramar ma‟ruf nahi 
munkar 
g. Menyiapkan generasi yang senantiasa tawadhu‟, 
menunjukkan perilaku islami dalam setiap tempat dan 
keadaan 
h. Menanamkan perilaku yang baik (akhlaqul karimah) 
dengan siapapun sebagaimana yang dicontohkan 
Rasulullah SAW 
i. Menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama‟ah dalam 
amaliyah sehari-hari 
 
h. Kegiatan-kegiatan di pondok pesantren 
Kegiatan-kegiatan di pondok pesantren Istiqomah bertujuan untuk 
membentuk generasi yang islami, sehingga kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan setiap hari di pondok pesantren tidak lepas dari kegiatan-
kegiatan keagamaan seperti pondok pesantren pada umumnya, 
diantaranya ada kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan 
lapanan/bulanan dan kegiatan tahunan. 
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Kegiatan-Kegiatan di Pondok Pesantren Istiqomah 
No  Jenis Kegiatan Bentuk Kegiatan  
1  Harian  1. Shalat Wajib 5 waktu dan Shalat 
Malam 
2. Program mengaji  
3. Kajian kitab  
2  Mingguan  1. Shalawat Al-Barjanji 
2. Tahlilan 
3. Manaqib  
4. Ekstrakulikuler 
3  Lapanan/Bulanan 1. Sema‟an Al-Qur‟an, Mujahadah 
dan Pengajian setiap malam ahad 
pahing 
4  Tahunan  1. Istighotsah setiap tanggal 1 
Muharram 
2. Wisuda/haflah Akhirussanah 
santri  
Analisa  kegiatan-kegiatan di Pondok pesantren Istiqomah 
 Pada kegiatan nomor 1 yaitu kegiatan harian dimana bentuk 
kegiatan diantaranya : shalat wajib 5 waktu dan shalat malam, 
program mengaji dan kitab-kitab. Kegiatan tersebut bertujuan 
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diantaranya membiasakan santri agar taat beribadah. Menanamkan 
rasa cinta terhadap Al-Qur‟an melalui program mengaji, serta 
mengakrabkan para santri untuk belajar bersama memecahkan 
masalah atau bertukar fikiran. 
 Pada kegiatan nomor 2 yaitu kegiatan mingguan, terdapat 
beberapa bentuk kegiatan diantaranya : shalawat Al-Barjanji, 
Tahlilan, dan Manaqib. Dari beberapa kegiatan ini menunjukkan 
kesesuaian dengan visi dan misi pondok pesantren yaitu 
pengamalan amalan Ahlussunnah Wal Jamaah terlihat dari tiga 
bentuk kegiatan yaitu Shalawat Al-Barjanji, tahlilan, dan manaqib 
terkecuali program ekstrakulikuler yang bertujuan untuk 
mengembangkan bakat santri, program ekstrakulikuler disini 
berupa Qira‟ah, Pidato, seni kaligrafi, seni beladiri dan seni musik 
rebana. 
 Pada kegiatan nomor 3 yaitu kegiatan lapanan/bulanan ini 
bentuknya ialah sema‟an AlQur‟an yang dimulai dari malam sabtu 
ba‟da Isya‟ yang dipimpin oleh pengasuh pondok pesantren 
kemudian disetiap juz dilanjutkan oleh santri secara bergilir. 
Kemudian dilanjutkan kegiatan mujahadah sabtu pagi ba‟da 
shubuh dipimpin oleh pengasuh pondok pesantren, dengan 
melakukan shalat-shalat sunnah dan dzikir berjamaah. Setelah 
selesai kemudian dilanjutkan sema‟an Al-Qur‟an sampai „asar, dan 
kemudian ditutup dengan acara pengajian yang dilaksanakan pada 
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malam mingu/ahad pahing dari mulai ba‟da isya‟ sampai sekitar 
jam 23.00 WIB, pengajian ini turut mengundang para habaib dan 
kyai/ustadz sebagai pemateri tausiyah. Dalam pengajian ini 
kegiatannya shalawatan bersama mendengarkan tausiyah dari 
habaib dan kyai/ustadz yang hadir. Kegiatan pengajian ini bersifat 
umum sehingga bisa diikuti oleh seluruh masyarakat tidak hanya 
santri pondok pesantren istiqomah, sehingga ini juga bisa disebut 
bentuk kegiatan pembinaan masyarakat dari pondok pesantren 
istiqomah. 
 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Mujahadah Pondok 
Pesantren Istiqomah  
a. Sejarah tradisi mujahadah 
Tradisi merupakan adat atau kebiasaan yang dilakukan masyarakat 
tertentu. Tradisi mujahadah disini bermula dari sebelumnya yang 
hanya diikuti oleh jamaah yang ikut dalam rombongan mujahadah 
ahad legi yang dipimpin oleh alm. K. Slamet Ridwan jauh sebelum 
pondok pesantren istiqomah banyak para santriya, kegiatan 
mujahadah pun juga belum dilakukan dipondok pesantren tetapi 
dilakukan di masjid di dukuh Geneng yang terletak di sebelah 
dukuh Tlogoimo. Kegiatan mujahadah yang dilakukan ini juga 
dilaksanakan setiap ahad pagi ba‟da shubuh yang kemudian 
dilanjutkan dengan sedikit tausiyah. Kemudian seiring berjalannya 
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waktu mujahadah yang dipimpin oleh alm. K.Slamet Ridwan 
sempat terhenti karena beliau melaksanakan ibadah haji di Makkah 
dan tidak ada yang memimpin untuk melaksanakan mujahadah 
tersebut dan hingga pada akhrinya K.Slamet ridwan meninggal 
pada saat melaksanakan ibadah haji. Beberapa waktu setelah K. 
Slamet ridwan meninggal dan masih terdapat jamaah mujahadah, 
kemudian ada inisiatif dari putra alm. K. Slamet Ridwan yaitu Gus 
Muhammad Hanafi untuk melanjutkan kegiatan rutin mujahadah 
yang sudah dilaksanakan sebelum-sebelumnya. Namun untuk 
pelaksanaan mujahadah tidak dilaksanakan pada hari ahad legi 
ba‟da shubuh tetapi dilaksanakan pada Sabtu legi ba‟da Shubuh. 
Pelaksanaan mujahadah pada sabtu legi ini dipilih untuk 
memperingati wafatnya K.slamet Ridwan, sehingga pelaksanaan 
mujahadah dilaksanakan pada Sabtu Legi dengan rangkaian 
kegiatan yang diawali dengan Sema‟an AlQur‟an yang dimulai 
pada maalam sabtu ba‟da Isya‟, kemudian dilanjutkan dengan 
mujahadah pada Sabtu pagi yang dilanjutkan dengan Sema‟an Al-
Qur‟an melanjutkan malamnya dan diakhiri dengan do‟a khotmil 
Qur‟an yang kemudian dilanjutkan dengan pengajian dan 
shalawatan oleh habaib/para kyai.  
Selain itu, rangkaian kegiatan tersebut selain untuk meningkatkan 
keagamaan santri, memperlancar hafalan santri dengan sema‟an 
Al-Qur‟an juga bertujuan untuk pembinaan kepada masyarakat. 
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Melalui rangkaian kegiatan ini, diharapkan masyarakat akan lebih 
senang/mencintai Al-Qur‟an dengan menyimak bacaan Al-Qur‟an 
yang di baca bilghoib oleh para santri. Kemudian dengan kegiatan 
mujahadah juga bertujuan agar masyarakat bisa lebih mendekatkan 
diri kepada Allah dengan shalat-shalat sunnah berjamaah dan 
membaca bacaan-bacaan dzikir dan ayat-ayat Allah serta Asmaul 
Husna, selain itu juga bertujuan agar masyarakat dan juga para 
santri lebih saling mengenal. Kemudian untuk rangkaian kegiatan 
terakhir yaitu doa khotmil qur‟an yang dilanjutkan dengan 
pengajian. Dengan kegiatan ini diharapkan agar masyarakat lebih 
senang bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW yang dipimpin 
oleh habaib dan dirangkai dengan grup rebana hadrah, sehingga 
bershalawat dengan diiringi hadrah diharapkan membuat 
masyarakat lebih senang dan tertarik untuk bershalawat karena 
mayoritas masyarakat sekitar pondok pesantren masih melestarikan 
seni hadrah. Selain itu juga dengan diadakannya pengajian pondok 
pesantren berharap mampu untuk berkontribusi memberikan 
pendidikan  kepada masyarakat dan juga agar para santri dan 
masyarakat akan menjalin hubungan yang harmonis. 
b. Waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan mujahadah 
Pelaksanaan mujahadah dilakukan setiap satu bulan sekali yaitu 
pada hari sabtu legi ba‟da shubuh. Dimulai dengan tahlil setelah 
shalat shubuh yang dipimpin oleh pengasuh pondok pesantren 
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kemudian dilanjutkan dengan shalat-shalat sunnah dan bacaan-
bacaan ayat  Al-Qur‟an serta Asma‟ul Husna. 
Tempat yang digunakan untuk bermujahadah adalah musholla di 
lingkungan pondok pesantren Istiqomah. 
c. Tujuan pelaksanaan Mujahadah 
Pelaksanaan mujahadah bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dan juga untuk mendoakan para pendiri-pendiri yang 
memberi kontribusi untuk pondok pesantren istiqomah, para 
keluarga dari para santri yang sudah meninggal dan juga para 
keluarga masyarakat yang sudah meninggal. Selain itu juga melalui 
dzikir, doa dan panyuwunan dipanjatkan kepada Allah. 
Panyuwunan doa berupa permohonan baik permohonan 
dilancarkan dalam mencari rezeki, ataupun memohon keselamatan 
dan kesembuhan dan kesehatan.  
d. Tata cara pelaksanaan Mujahadah 
Acara mujahadah dimulai setelah shalat shubuh berjamaah. Setelah 
shalat shubuh kemudian pengasuh pondok pesantren memulai 
mujahadah dengan pembacaan dzikir tahlil. 
Bacaan dzikir yang dibaca yaitu: 
Bismillahirrahmaanirrahiim 1X 
Syahadat 1X 
Istighfar 7X 
Al-Fatihah 7X 
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Bismillahi Bi‟aunillah 7X 
Shalawat Nariyah 7X 
Yaa Kaafii Ya Rozzaaq 7X 
Ya fattahu ya Razzaqu Dzal jalaali wal ikram 7X 
Allahummaftahlanaa abwabassamaawaati wal ardhi warzuqnaa 
rizqan halaalan waasi‟an thayyiban mubaarakan fiddiini waddunya 
wal akhirati wa akrimnaa bil ghinaa „aninnaasi 7X 
Ayat kursi 7X 
Yaa khafiidhu yaa nashiiru yaa wakiili ya Allah 100X 
Yaa kariimu yaa kariimu an‟imnaa bi ni‟matika 7X 
Yaa arhamarraahimin irhamna birahmatika 7X 
Yaa lathiifu ya khobiru najjinaa minal mihan, yaa qawiyyu ya 
matin anjina minal ihan 7X 
Yaa llathiifu 129X 
Allahu lathiifun bi‟ibaadihi yarzuqu man yasyaau wa huwal 
qowiyyul „aziiz 1X 
Allahu lathiifullahu qadiimun azzaliyyun hayun qayyuumun la 
yanaamu 1X 
Allahul kaafi rabbunal kaafi, qashadnal kaafi wajadnal kaafi, li 
kulli kaafi kafanal kaafi, wa ni‟mal kaafi Alhamdulillah 1X 
Wa kafaaAllahul mu‟miniinal qitaal 4X 
Hasbunallah ni‟mal wakiil ni‟mal maulaa wa ni‟man nashiir(2x) . 
3X 
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„alal kaafi shalatullah, „alaasy syaafi salamullah, bi muhiddiini 
khallishna minal balwaa i ya Allah 7X 
Ya rabbi bil musthofa balligh maqaashiidana, waghfirlanaa ma 
madha ya wasi‟al karomi 3X 
Yaa robbi hayyik lanaa min amrinaa rasyada, waj‟al ma uladana 
husna lanaa ma dada 3X 
Shalawat burdah 3X 
Tahlil  
Dilanjutkan shalat sunah, seperti: shalat ghaib, salat taubah, shalat 
hajad, shalat sunnah awwabin dan shalat dhuha. 
Di lanjutkan dengan kultum dan diakhiri dengan doa penutup. 
e. Nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi Mujahadah pondok 
Pesantren Istiqomah 
Mengingat pentingnya nilai-nilai suatu tradisi perlu adanya sarana 
pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai pendidikan islam 
melalui tradisi mujahadah. Adapun nilai-nilai yang terkandung 
dalam rangkaian tradisi mujahadah adalah: 
1) Pendidikan Aqidah 
Dalam tradisi mujahadah terdapat pokok-pokok keyakinan atau 
rukun iman yang merupakan aqidah islam: 
a) Iman Kepada Allah 
Dalam tradisi mujahadah pembacaan syahadat tauhid yang 
artinya Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
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merupakan salah satu dari sekian banyaknya bacaan yang di 
baca ketika melakukan kegiatan mujahadah. Kalimat ini 
memberikan penjelasan bahwa dalam tradisi mujahadah 
keyakinan yang terdapat yakni keyakinan kepada Allah. 
Selain itu juga pada saat tahlil mendoakan yang sudah 
meninggal membaca “ilaa hadrati ruuhi”, atau muhadharah 
bukan berarti kita meminta kepada yang sudah meninggal 
tetapi mendoakan para auliya‟ yang sudah meninggal dan 
dengan perantara / washilah itu semoga doa doa yang 
dipanjatkan akan diterima oleh Allah. 
b) Iman kepada kitab 
Yaitu meyakini bahwa Allah SWT telah menurunkan kitab 
Al-Qur‟an kepada nabi Muhammad SAW. Tujuan 
diturunkannya Al-Qur‟an adalah sebagai pedoman hidup 
bagi manusia. Oleh karena itu dalam tradisi mujahadah 
menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an untuk dibaca dan bisa 
diamalkan. 
c) Iman kepada Rasul 
Dalam kegiatan mujahadah membaca syahadat rasul dan 
juga shalawat-shalawat, dengan bacaan shalawat maka 
jamaah meyakini adanya syafaat yang di berikan kepada 
para umat nabi Muhammad SAW yang senang dalam 
membaca shalawat. 
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d) Iman kepada hari Akhir 
Beriman dengan hari akhir adalah merasa yakin bahwa 
setelah kematian masih ada kehidupan lagi yang kekal yaitu 
akhirat. Maka senantiasa mencari bekal untuk akhirat 
dengan shalat, dzikir, shodaqah mencari ilmu dan juga 
ketika mendoakan orang yang sudah meninggal maka akan 
merasakan bahwa nantinya manusia akan mengalami hal 
yang sama. 
2) Pendidikan Akhlak  
Dalam tradisi mujahadah menanamkan nilai untuk memiliki 
hubungan yang baik antar manusia dengan Allah maupun 
manusia dengan sesama manusia. Hubungan manusia dengan 
Allah ditunjukkan dengan shalat, dzikir dan berdo‟a. Hubungan 
manusia dengan sesama manusia ditunjukkan dengan 
kebersamaan dalam berjamaah dan juga ketika melaksanakan 
dzikir tidak mengganggu sesama jamaah yang sedang 
melaksanakan mujahadah dengan cara lebih menghaluskan 
dzikir dan tidak terlalu keras agar tidak mengganggu 
kekhusyukan jamah yang lain. 
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3) Pendidikan beribadah  
Dalam pelaksanaan mujahadah terdapat nilai ibadah. Ibadah 
yang dimaksud ditunjukkan dengan shalat, bacaan bacaan 
dzikir dan bacaan shalawat. Selain itu juga untuk saling 
mendoakan umat muslim, kedua orang tua dan juga keluarga. 
 
3. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data-data yang berhasil dikumpilkan baik wawancara, observasi 
dan dokumentasi dapat diinterpretasikan bahwa dalam tradisi 
mujahadah di pondok pesantren istiqomah Tlogoimo memiliki nilai-
nilai pendidikan Islam diantaranya: 
a) Nilai Tauhid (Aqidah) 
Aqidah islam berawal dari keyakinan kepada dzat milik yang maha 
Esa yaitu Allah.  Iman kepada Allah adalah yang paling pokok dari 
seluruh keimanan seseorang. Iman adalah membenakan dengan 
hati, mengucap dengan lisan, dan memperbuat dengan anggota 
badan (beramal). Iman kepada Allah itu meyakini dengan sepenuh 
hati bahwa Allah SWT itu ada, Allah maha Esa. (Shodiq, 2013 : 
78) 
Nilai aqidah yang terdapat dalam tradisi mujahadah adalah 
keyakinan masyarakat kepada Allah, keyakinan untuk meminta dan 
memohon atas segala sesuatu.  
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b) Nilai Akhlak 
Menurut Abuddin Nata (2003:149) akhlak mencakup berbagai 
aspek antara lain akhlak kepaada Allah, akhlak kepada sesama 
manusia, dan akhlak terhadap lingkungan. 
Dalam tradisi mujahadah nilai akhlak terhadap Allah ditunjukka 
dengan sikap kekhusuk‟an dalam berdoa dan berdzikir. Sedangkan 
akhlak kepada sesama manusia di tunjukkan dengan memperhalus 
bacaan dzikir dan shalawat agar tidak mengganggu jamaah yang 
lain dalam bermujahadah. 
c) Nilai Ibadah  
Menurut ajaran islam ibadah dibagi menjadi dua yaitu ibadah 
khusus yang disebut ibadah mahdah (ibadah yang menurut 
pelaksanaannya sudah pastu di tetapkan oleh Allah dan dijelaskan 
oleh Rsul-Nya seperti zakat, puasa, zakat dan haji). Sedangkan 
ibadah umum yaknisemua perbuatan yang mendatangkan kebaikan 
kepada diri sendiri orang lain, dilaksanakan dengan niat ikhlas 
karena Allah seperti belajar, mencari nafkah, menolong orang 
susah dan lainnya. (Daud Ali, 1998; 247) 
Dalam tradisi mujahadah nilai ibadah yang ditinjukkan adalah 
dengan shalat berjamaah, dzikir, berdo‟a dan bershalawat. Selain 
itu juga saling mendoakan antara sesama umat muslim, keluarga 
dan orang tua. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari semua data yang diperoleh peneliti tentang tradisi mujahadah 
di pondok pesantren Istiqomah, Tlogoimo, Mliwis, Cepogo, Boyolali 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Dalam pelaksanaan tradisi mujahadah terdapat beberapa rangkaian 
kegiatan yang mempunyai nilai pendidikan islam tersendiri yakni: 
a. Dalam tradisi mujahadah nilai aqidah, ditunjukkan dengan 
kepercayaan masyarakat/jamaah kepada Allah Tuhan Yang Maha 
Esa, satu-satunya sesembahan dan satu-satunya tempat memohon 
atas segala sesuatu.  
b. Nilai Akhlak, hubungan antara manusia dengan Allah ditunjukkan 
dengan ibadah berupa shalat, dzikir dan bershalawat dengan sikap 
kekhusuk‟an dalam berdoa dan berdzikir dan hubungan manusia 
dengan sesama manusia dengan saling menghormati ketika 
bermujahadah agar tidak mengganggu jamaah yang lain dalam 
bermujahadah. 
c. Dalam tradisi mujahadah nilai ibadah yang ditinjukkan adalah 
dengan shalat berjamaah, dzikir, berdo‟a dan bershalawat. Selain 
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itu juga saling mendoakan antara sesama umat muslim, keluarga 
dan orang tua. 
B. Saran  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh maka penulis 
sarankan sebagai berikut : 
1. Dalam menanggapi dan melaksanakan kegiatan mujahadah harus 
dengan niat yang baik dan ikhlas karena Allah, dan mengerti 
makna kegiatan itu sendiri tidak hanya melakukan tetapi 
memahami makna yang dibaca agar tidak hanya dapat diucapkan 
di lisan tetapi juga di yakini dalam hati.  
2. Diharapkan para jamaah mujahadah untuk dapat mengikuti 
rangkaian kegiatan dengan baik dan mampu menerapkan nilai-nilai 
pendidikan islam yang terkandung dalam kegiatan mujahadah 
dengan baik.     
a. Untuk Masyarakat  
Hendaknya mengikuti mujahadah ikhlas karena Allah, dan 
mengikuti rangkaian kegiatan mujahadah dari awal sampai 
akhir dan mampu menerapkan nilai-nilai pendidikan islam 
dalam kegiatan mujahadah dalam kehidupan sehari-hari 
b. Untuk Santri 
Hendaknya mengikuti mujahadah ikhlas karena Allah, bukan 
karena mengikuti aturan pondok pesantren dan mengikuti 
rangkaian kegiatan mujahadah dari awal sampai akhir dan 
mampu menerapkan nilai-nilai pendidikan islam dalam 
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kegiatan mujahadah dalam kehidupan sehari-hari baik ketika di 
pondok maupun ketika di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Keadaan lingkungan Pondok Pesantren 
2. Kondisi Fisik Bangunan 
3. Fasilitas Pondok Pesantren 
4. Jumlah Santri  
5. Kegiatan Mujahadah  
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana awal mula berdirinya Pondok Pesantren? 
2. Bagaimana awal mula diadakannya mujahadah di Pondok Pesantren? 
3. Bagaimana kegiatan mujahadah yang ada di pondok pesantren? 
4. Kapan dilakukannya mujahadah di pondok Pesantren? 
5. Apa saja amalan yang dibaca ketika mujahadah? 
6. Apa tujuan diadakannya mujahadah di pondok pesantren? 
7. Siapa saja peserta mujahadah yang ada di pondok pesantren Istiqomah 
8. Apa saja nilai-nilai pendidikan agama Islam yang ada pada pelaksanaan 
mujahadah di pondok pesantren? 
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DAFTAR NAMA-NAMA SANTRI MUKIM PUTRA DAN PUTRI 
PONDOK PESANTREN ISTIQOMAH 
NO             NAMA     TANGGAL LAHIR               ALAMAT 
 1 Dawam Fathoni 08 November 1989 Ngasinan, Jetis, Ponorogo 
 2 M. Pujiyanto 16 Desember 1992 Selopanggung, Kediri 
 3 M. Syaiful Rizal 18 Februari 1996 Randuboto, Sidayu, Gresik 
 4 Fridlo Syaifulloh 14 November 1995 Wonocolo, Surabaya 
 5 Ali Samudra 27 Januari 1996 Nglopang, Parang, Magetan 
 6 M. Rizki Effendi 14 Januari 1995 Wates, Kediri 
 7 M. Nashiruddin 21 Januari 2001 Kendangsari, Surabaya 
 8 Candra Arifki 24 Juni 1999 Kalideres, Jakarta 
 9 M. Fahrur Adrian 06 Juni 2000 Tunggulsari,Cepogo, Boyolali 
10 Vian Aji Suseno 29 September 2000 Karangmojo,Winong,Boyolali 
11 Bejo Prasetyo 29 Oktober 2002 Tutup,Cepogo, Boyolali 
12 Sriyanto 21 April 2003 Selo, Boyolali 
13 Sutono 10 Juli 2004 Selo, Boyolali 
14 Sri Arifin 28 Agustus 2004 Citran, Jrakah, Selo, Boyolali 
15 Zehan Harya W.S. 09 Juli 2004 Mliwis, Boyolali 
16 Viky Abdulloh 22 Maret 2006 Salatiga 
17 Anis Khoirun Nisa‟ 02 Februari 1993 Temayang, Bojonegoro 
18 Misfah Risthifah  07 April 1994 Kuala Bangkal, Jambi 
19 Imro‟atur Rosyidah 20 Januari 1995 Resojo, Nganjuk 
 20 Nasihatul Khoiriyah 27 Juli 1994 Solowire, Demak 
21 Hilyah Maimanah 01 Agustus 1994 Musuk, Boyolali 
22 Nila Fitriyana 01 Maret 1995 Grabagan, Tuban 
23 Rizki Khoirun Nisa‟ 10 September 1997 Semen, Kediri 
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29 Rahmawati 29 Desember 1999 Sari Mulyo, Demak 
30 Siti Nur Arifah 02 Juli 1998 Keparakan Lor, Yogyakarta 
31 Nurul Mu‟adhomah  03 Februari 2001 Gedangan, Boyolali 
32 Nikmah 17 Agustus 2000 Gedangan, Boyolali 
33 Sri Windari 21 Mei 2001 Gedangan, Boyolali 
34 Atika Nurul Husna 01 Juli 2000 Cepogo, Boyolali 
35 Aulia Eka Wulandari 04 Agustus 2002 Karangmalang, Sragen 
36 Awatuf Mega Ardana 08 November 2002 Selo, Boyolali 
37 Fitri Nur Yanti 29 Desember 2001 Selo, Boyolali 
38 Mar‟atus Sholikhah 30 Oktober 2002 Selo, Boyolali 
39 Muflikhah Fatihana 12 Desember 2000 Cepogo, Boyolali 
40 Nurul 
Hidayaturrohmah 
21 Juni 2001 Selo, Boyolali 
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SUSUNAN PENGURUS 
LEMBAGA PONDOK PESANTREN 
“ISTIQOMAH” 
Pelindung  : Kepala Desa Mliwis 
Penasehat  : 1. Bp. Kyai Sofwan 
     2. Bp. H. Mardi Utomo 
      3. Gus Sa‟roni Al Muhtari 
Penanggung Jawab : Gus Muhammad Hanafi Ridwan Al Hafidz 
Pelaksana  : Gus Muhammad Hanafi Ridwan Al Hafidz 
Sekretaris   : Bp. Muhammad Masruhan, S.Pdi 
Bendahara   : Ibu Umi Habibah 
Dewan Guru   : 1. Ust. Mustaghfir 
     2. Ust. Syamsudin S.Pd 
     3. Ust. Maskuh ST 
     4. Usth. Sholihah 
     5. Usth. Umi Habibah 
     6. Usth. Rina S.Hi 
     7. Usth. Siti Aminah 
     8. Usth. Rosidah 
     9. Usth. Andriyani 
     10. Ust. Riyan Rizki Manaf 
     11. Ust. Mukhlas 
     12. Ust. Yatno, S.Sos.I 
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PROFIL LEMBAGA 
PONDOK PESANTREN ISTIQOMAH 
1. Nama dan alamat pondok : Pondok Pesantren Istiqomah, Tlogoimo 
Desa      : Mliwis 
Kecamatan    : Cepogo 
Kabupaten    : Boyolali 
Provinsi    : Jawa Tengah 
Telp    : 085641133384 
2. NSS    : - 
3. Status    : - 
4. Jenjang Akreditasi  : - 
5. Tahun Didirikan  : 1974 
6. Tahun Beroprasi  : 1974 
STATUS TANAH/LOKASI 
a. Surat Tanah  : Milik Sendiri 
b. Surat Kepemilikan Tanah : Bersertifikat 
c. Luas Tanah  : 3000 m2 
d. Luas Bangunan  : 500 m2 
e. Jumlah santri dan Tenaga Guru 
1) Santri Mukim  : 40 Santri 
2) Santri Kalong  : 200 Santri 
3) Guru pengajar  : 12 Guru 
7. Sarana dan Prasarana  : 
a. Asrama    : 2 Asrama (Putra Putri) 
b. Ruang kelas   : 8 ruang 
c. Ruang Kantor   : 1 ruang 
d. Kamar Mandi/WC : 5 ruang 
e. Musholla    : 1  
f. Meja    : 100 buah 
8. Kondisi Bangunan  : Baik 
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Bangunan Pondok  
 
 
Asrama santri 
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Aula Pondok Pesantren 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Musholla Pondok Pesantren 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
 
 
 
Pengajian dalam rangka Penutupan rangkaian kegiatan mujahadah 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sema‟an Malam sabtu 
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Kegiatan mujahadah 
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Kegiatan mujahadah 
 
 
 
 
 
 
  
101 
 
 
 
9.  
FIELD NOTE 
Kode  : W-01 
Judul : Wawancara mengenai kondisi dan letak pondok pesantren dan 
sejarah berdirinya pondok pesantren 
Narasumber  : Pengasuh Pondok Pesantren Istiqomah (Gus Muhammad Hanafi) 
Tempat  : Griyo ndalem Pondok Pesantren Istiqomah 
Waktu  : Kamis, 8 Juni 2017 Jam 09.00 - selesai 
Pada pagi hari yang cerah ini saya mendatangi pondok pesantren untuk 
wawancara mengenai kondisi lingkungan pondok pesantren. Sesampainya di 
Pondok Pesantren kemudian saya parkir sepeda di tempat parkiran. Terlihat dari 
tempat parkir di samping griyo dalem Pondok Pesantren ada beberapa santri yang 
sedang mengajak putra dari pengasuh pondok pesantren yang masih kecil. Dan 
kebetulan disana juga ada pengasuh Pondok Pesantren Gus Muhammad Hanafi 
yang sedang mengawasi dan juga sedang bercengkrama dengan beberapa santri 
yang sedang berada di depan griyo ndalem. Karena waktu itu baru saja para santri 
melaksanakan program mengaji pagi yaitu setoran hafalan sehingga pengasuh dan 
beberapa santri terlihat sedang duduk santai di area pondok pesantren. Saya pun 
langsung mendatangi pengasuh dan beberapa santri yang sedang duduk di depan 
griyo ndalem. 
Sesampainya di griyo ndalem kemudian saya memulai wawancara dengan 
pengasuh pondok pesantren dan memberikan pertanyaan mengenai kondisi 
lingkungan pondok pesantren, keadaan santri, kegiatan-kegiatan rutin yang ada di 
pondok pesantren dan susunan pengurus pondok kemudian saya diberikan data – 
data tentang pondok pesantren dan dijelaskan satu persatu mengenai kondisi 
lingkungan, keadaan santri, kegiatan rutin dan susunan pengurus pondok 
pesantren. Setelah dijelaskan beberapa ruangan-ruangan yang ada di pondok 
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pesantren kemudian saya diajak keliling untuk melihat lingkungan sekitar pondok 
pesantren. Mulai dari aula pondok, bangunan asrama santri, kamar mandi dan 
ruangan- ruangan yang di gunakan untuk tempat kegiatan-kegiatan di pondok 
pesantren. Setelah selesai berkeliling saya melanjutkan wawancara tentang awal 
berdirinya pondok pesantren dan beliau mulai bercerita tentang awal berdirinya 
pondok pesantren tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh pondok pesantren, awal 
mula berdirinya pondok pesantren, merupakan bentuk pengajian sorogan yang 
dirintis K. Muhammad Zamzuri yang berasal dari dukuh Karang Kepoh Banaran 
Boyolali, Kyai Zamzuri yang secara rutin berdakwah di daerah Mliwis menarik 
perhatian ki lurah Geneng dan akhirnya di nikahkan dengan putrrinya dengan 
harapan supaya bermukim dan membina masyarakat di daerah mliwis dan 
sekitarnya dalam bidang keagamaan pada masa itu. Tahun 1974 beliau meninggal 
dunia kemudian dakwahnya dilanjutkan oleh kedua putranya yaitu Kyai Muhtar 
Hadi dan K.H Slamet Ridwan, Kyai Muhtar Hadi meninggal tahun 1990 
dimakamkan berdampingan dengan ayahandanya Kyai M. Zamzuri, K.H Slamet 
Ridwan meninggal tahun 2013 sewaktu menjalankan ibadah haji di Makkah dan 
dimakamkan disana. Selama dakwah di lanjutkan oleh K.H Slamet Ridwan ada 
beberapa santri yang bermukim disana dan mulailah dibuat Pondok Pesantren 
untuk para santri yang berasal dari wilayah yang agak jauh untuk tinggal di sana, 
selain itu juga banyak warga sekitar pondok pesantren yang ikut mengikuti 
kegiatan di pondok pesantren seperti kegiatan mengaji kitab Al-Qur‟an, mengkaji 
kitab kuning, kegiatan pengajian, mujahadah dan lain sebagainya. Setelah K.H 
Slamet Ridwan meninggal kemudian kepengurusan di pondok pesantren 
dilanjutkan oleh putra putri dari K.H Slamet Ridwan dan dipimpin oleh putra 
bungsunya yaitu Gus Muhammad Hanafi. Pada saat permulaan diasuh oleh gus 
hanafi, belum begitu banyak santri yang bermukim, namun setelah berjalan 
beberapa waktu para santri yang bermukim semakin bertambah dan juga selain 
santri mukim disini juga dibangun TPQ sehingga santrinya terus bertambah dan 
perkembangan pondok pesantren masih berjalan sampai sekarang. Ada beberapa 
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santri mukim yang berasal dari luar daerah dan untuk santri TPQ yang tidak 
bermukim sekarang jumlahnya mencapai 200 santri. Sehingga pengasuh pondok 
pesantren mempunyai alternatif untuk melibatkan para tokoh agama yang ada di 
lingkungan sekitar pondok pesantren dan alumni pondok yang dahulu mengaji 
bersama K. Slamet Ridwan untuk mengelola TPQ. Salah satu tokoh masyarakat 
yang diajak untuk mengelola adalah bapak H. Mardi Utomo selaku  tokoh 
masyarakat dan juga sesepuh di wilayah dukuh Tlogoimo. Pengasuh pondok juga 
menceritakan bahwa tujuan pendidikan di pondok pesantren utamanya ialah 
mempelajari ilmu agama islam, membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai 
kaidah dan tata cara ibadah yang sesuai dengan ajaran agama islam. Selain itu 
juga ikut membina generasi muslim untuk menghadapi perkembangan zaman 
seperti pada saat ini sehingga keberadaan pondok pesantren memang harus tetap 
dipertahankan dan dikembangkan.  
Refleksi tindak lanjut wawancara awal mula kegiatan mujahadah di 
pondok pesantren 
. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara tentang awal mula dan rangkaian kegiatan mujahadah 
di Pondok Pesantren Istiqomah  
Narasumber  : Pengasuh Pondok Pesantren Istiqomah (Gus Muhammad Hanafi) 
Tempat  : Griyo dalem Pondok Pesantren Istiqomah 
Waktu  : Jum‟at , 9 Juni 2017 Jam 09.00 – selesai 
 
Pada pagi hari yang cerah ini saya datang ke pondok pesantren istiqomah 
untuk kembali melakukan wawancara dengan pengasuh pondok pesantren 
Istiqomah mengenai kegiatan mujahadah yang ada di pondok tersebut. Saya 
berangkat dari rumah sekitar pukul 08.45. Sesampainya di pondok saya melihat 
ada beberapa santri yang sedang duduk-duduk di sekitar pondok dan ada juga 
santri yang sedang menjemur pakaian mereka. Saya langsung memarkirkan 
sepeda saya di parkiran dan langsung menuju ke griyo dalem pondok pesantren 
untuk menemui pengasuh pondok pesantren. 
Sesampainya di griyo ndalem saya bertemu dengan istri pengasuh pondok 
dan diminta untuk menunggu sebentar karena pengasuh pondok sedang 
melaksanakan kegiatan rutinitas mengaji di pondok dengan para santrinya. Selama 
menunggu saya ditemani oleh istri pengasuh pondok yang sedang mengajak 
putranya. Sekitar 5-10 menit kemudian  Gus  Hanafi datang dan kemudian 
menyapa saya yang sedang duduk di ruang tamu griyo ndalem dan setelah sedikit 
berbincang-bincang kemudian saya melakukan wawancara mengenai kegiatan 
mujahadah yang ada di pondok pesantren. Dan kebetulan besok pagi diadakan 
kegiatan mujahadah yang rangkaian acaranya dimulai nanti sore. Kemudian 
pengasuh pondok memulai menceritakan sejarah awal berdirinya pondok dan 
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rangkaian pelaksanaan kegiatan mujahadah sambil mengajak putranya yang masih 
kecil.  
Berdasarkan hasil wawancara sejarah atau awal mula diadakannya 
mujahadah di pondok pesantren ini adalah bermula dari kegiatan mujahadah yang 
sebelumnya hanya diikuti oleh jamaah yang ikut dalam rombongan mujahadah 
ahad legi yang dipimpin oleh alm. K. Slamet Ridwan jauh sebelum di pondok 
pesantren Istiqomah banyak para santri yang bermukim disini. Kegiatan 
mujahadahnya pun juga belum dilakukan dipondok pesantren tetapi dilakukan di 
masjid yang berada di dukuh Geneng yang terletak di sebelah dukuh Tlogoimo. 
Kegiatan mujahadah yang dilakukan ini dilaksanakan setiap ahad pagi ba‟da 
shubuh yang kemudian dilanjutkan dengan sedikit tausiyah. Kemudian seiring 
berjalannya waktu mujahadah yang dipimpin oleh alm. K.Slamet Ridwan sempat 
terhenti karena beliau melaksanakan ibadah haji di Makkah dan beliau pun 
meninggal pada saat melaksanakan ibadah haji. Maka dari itu, tidak ada yang 
memimpin untuk melaksanakan mujahadah tersebut. Beberapa waktu setelah K. 
Slamet ridwan meninggal, masih banyak jamaah mujahadah yang sering datang 
ke pondok pesantren, kemudian ada inisiatif dari putra K. Slamet Ridwan dan 
keluarga untuk melanjutkan kegiatan rutin mujahadah yang sudah dilaksanakan 
sebelum-sebelumnya. Namun untuk pelaksanaan mujahadah tidak dilaksanakan 
pada hari ahad legi ba‟da shubuh tetapi dilaksanakan pada Sabtu legi ba‟da 
Shubuh. Pelaksanaan mujahadah pada sabtu legi ini dipilih untuk memperingati 
wafatnya K.slamet Ridwan, sehingga pelaksanaan mujahadah dilaksanakan pada 
Sabtu Legi. Sedangkan untuk  rangkaian kegiatan mujahadah yang dilakukan pada 
saat ini kegiatan dimulai pada jumat sore yang dimulai dengan pembacaan dzikir 
tahlil bersama dengan santri-santri mukim dan santri TPQ. Setelah itu dilanjutkan 
sema‟an Al-Qur‟an bil hifdzi yang dimulai pada malam sabtu ba‟da Isya‟ oleh 
para santri mukim sampai sekitar pukul 22.00 atau ketika mendapatkan sepertiga 
dari Al-Qur‟an (10 Juz), kemudian dilanjutkan dengan mujahadah pada Sabtu 
pagi ba‟da shubuh yang diikuti oleh para santri putra dan putri dan juga 
masyarakat lingkungan sekitar pondok dan bahkan beberapa alumni pondok 
106 
 
 
 
pesantren yang bermukim di wilayah sekitar pondok pesantren. Acara mujahadah 
dilaksanakan sampai sekitar waktu dhuha  kemudian dilanjutkan dengan Sema‟an 
Al-Qur‟an melanjutkan malam sebelumnya sampai sore hari atau sampai selesai 
dengan 30 juz dan diakhiri dengan do‟a khotmil Qur‟an pada malam hari yang 
kemudian dilanjutkan dengan pengajian dan shalawatan oleh habaib/para kyai di 
malam hari setelah isya‟ bersama santri mukim, santri TPQ dan warga masyarakat 
sekitar. 
Refleksi tindak lanjut Observasi pelaksanaan kegiatan Mujahadah di 
Pondok Pesantren Istiqomah.  
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FIELD NOTE 
Kode  : O-01 
Judul : Observasi dan Dokumentasi rangkaian kegiatan mujahadah 
Tempat  : Musholla Pondok Pesantren Istiqomah 
Waktu  : Jum‟at, 09 Juni 2017 Jam 16.00 – selesai  
 
Pada sore hari yang masih cerah ini saya datang ke pondok pesantren 
untuk melakukan observasi rangkaian kegiatan mujahadah yang ada di pondok 
pesantren. Saya datang ke pondok sekitar pukul 15.45. sesampainya di pondok 
saya bertemu dengan beberapa ustadzah yang sudah duduk-duduk bersama para 
santri untuk melakukan dzikir tahlil bersama. Kemudian saya langsung duduk 
berbaur bersama ustadzah TPQ, mbak-mbak santri dan santri-santri TPQ.  
Setelah menunggu beberapa saat kegiatan dzikir tahlil pun dimulai dan 
dipimpin oleh pengasuh pondok dan diikuti semua santri. Sebelum kegiatan 
berlangsung saya mengambil foto kegiatan santri agar tidak mengganggu jalannya 
dzikir tahlil yang akan segera dimulai. Selama kegiatan berlangsung saya melihat 
para santri khusyu‟ mengikuti bacaan-bacaan yang di lantunkan oleh pengasuh 
pondok pesantren yang dimulai dengan hadharah dan kemudian membaca bacaan-
bacaan dzikir dan doa. Kegiatan ini berlangsung kurang lebih sekitar 1 jam. 
Setelah kegiatan dzikir selesai para santri TPQ pulang dan santri-santri mukim 
masih di musholla menunggu waktu maghrib. 
Dari hasil observasi kegiatan dzikir tahlil dimulai pukul 16.00 – 17.00. 
Dzikir tahlil di bacakan untuk para pendiri pondok pesantren, keluarga besar 
pondok pesantren, para ustadz-ustadzah yang pernah mengajar di pondok dan juga 
kepada warga masyarakat sekitar. Kegiatan dzikir tahlil diikuti oleh para santri 
mukim maupun santri kalong ustadz ustadzah TPQ, 
Refleksi tindak lanjut observasi sema‟an Al-Qur‟an 
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FIELD NOTE 
Kode  : O-02 
Judul : Observasi dan Dokumentasi rangkaian kegiatan mujahadah 
Tempat  : Musholla Pondok Pesantren Istiqomah 
Waktu  : Jum‟at, 09 Juni 2017 Jam 19.00 – selesai  
 
Pada malam hari yang cukup dingin saya datang ke Pondok pesantren 
untuk melakukan observasi pelaksanaan sema‟an Al-Qur‟an yang dilakukan di 
pondok pesantren. Sesampainya di pondok saya melihat beberapa santri sudah 
siap dimusholla pesantren, karena kegiatan dilakukan setelah shalat isya 
berjamaah. Sesampainya di musholla saya duduk di area musholla sambil 
menunggu acara dimulai. 
Setelah menunggu beberapa saat kemudian acara dimulai. Acara dimulai 
dengan membaca ta‟awudz bersama-sama dan surat pertama diawali oleh 
pemimpin pondok pesantren. Pembacaan Al-Qur‟an dilaksanakan bergiliran dan 
setiap santri membaca sekitar setengah juz-satu juz. Kegiatan selesai pada pukul 
23.00 WIB.  
Berdasarkan hasil observasi kegiatan sema‟an diikuti santri putra dan putri 
dan pembacaan Al-Qur‟an mendapatkan 10 juz yaitu juz 1 sampai dengan juz 10. 
Refleksi tindak lanjut observasi kegiatan mujahadah  
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  FIELD NOTE 
Kode  : O-03 
Judul : Observasi dan Dokumentasi rangkaian kegiatan mujahadah 
Tempat  : Musholla Pondok Pesantren Istiqomah 
Waktu  : Sabtu , 10 Juni 2017 Jam 04.45 – selesai  
 
Hari ini adalah hari ketiga saya datang ke pondok pesantren untuk 
melakukan observasi kegiatan mujahadah di pondok pesantren. Di pagi yang 
masih gelap dan udara masih terasa sangat dingin, saya berangkat ke pondok 
pesantren pada pukul 04.30 agar bisa mengikuti shalat shubuh di pondok 
pesantren dan dapat mengamati kegiatan mujahadah. Sesampainya di pondok saya 
langsung menuju ke musholla untuk melakukan shalat shubuh berjamaah. 
Sesampainya di musholla saya bertemu dengan beberapa santriwati yang sudah 
berada di musholla dan kemudian duduk untuk menunggu waktu shalat shubuh, 
karena kebetulan ketika sampai di pondok sudah dikumandangkan adzan shubuh. 
Selain beberapa santri juga ada alumni pondok dan beberapa warga sekitar yang 
mengikuti kegiatan mujahadah di pondok ini. Selang beberapa menit kemudian 
saya bersama jamaah yang lain mengikuti jamaah shalat shubuh yang dilanjutkan 
dengan mujahadah. 
Kegiatan mujahadah dilakukan setelah sholat shubuh dan selesai sekitar 
pukul 06.30, kemudian para santri mempersiapkan diri untuk melanjutkan 
sema‟an Al-Qur‟an sampai sore. Dan kegiatan diakhiri dengan pembacaan do‟a 
khotmil qur‟an dan ditutup dengan pengajian yang selesai pada pukul 22.00  
Berdasarkan hasil observasi kegiatan mujahadah dilaksanakan setelah 
melaksanakan shalat shubuh. Sebelum mujahadah pengasuh pondok pesantren 
sedikit memberikan tausiyah kepada jamaah untuk senantiasa mengingat Allah, 
dengan bermujahadah atau bersungguh-sungguh meminta kepada Allah. Setelah 
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menyampaikan sedikit tausiyah, pengasuh mulai melakukan kegiatan mujahadah 
yang diawali dengan muhadharah, dilanjutkan bacaan dzikir tahlil, doa-doa dan 
asmaul husna dan beberapa sholat-sholat sunnah dan diakhiri dengan sholat dhuha 
dan do‟a. Setelah kegiatan mujahadah selesai, para santri kemudian 
mempersiapkan diri untuk melanjutkan sema‟an Al-Qur‟an dimulai dari juz 11 
dan dibaca sampai selesai yakni juz 30. Kegiatan sema‟an dilaksanakan langsung 
setelah mujahadah dan berlangsung sampai sore hari atau sampai selesai. Selain 
santri ada beberapa alumni dan warga masyarakat sekitar yang mengikuti kegiatan 
sema‟an. Kegiatan sema‟an selesai pada sore hari dan rangkaian acara ditutup 
dengan do‟a khotmil qur‟an dan pengajian yang dilakukan setelah sholat isya‟ dan 
diikuti oleh semua santri mukim maupun santri kalong, wali santri TPQ, alumni 
dan masyarakat sekitar yang ada di lingkungan pondok pesantren. 
Refleksi tindak lanjut wawancara pelaksanaan kegiatan mujahadah  
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FIELD NOTE 
Kode  : W-03 
Judul  : Wawancara tentang pelaksanaan kegiatan mujahadah  
Narasumber  : Pengasuh Pondok Pesantren Istiqomah (Gus Muhammad Hanafi) 
Tempat  : Griyo ndalem Pondok Pesantren Istiqomah 
Waktu  : Minggu , 11 Juni 2017 Jam 09.00 – selesai 
 
Pada hari yang cerah ini saya kembali mendatangi pondok pesantren 
istiqomah untuk melakukan wawancara mengenai pelaksanaan mujahadah di 
pondok pesantren. Sesampainya di pondok saya melihat banyak santri putra dan 
santri putri yang sedang bersih-bersih di lingkungan pondok setelah tadi malam 
ada acara pengajian. Saya pun langsung menemui pengasuh pondok yang pada 
saat itu kebetulan sedang duduk di depan kantor bersama 2 orang santri.  
Setelah sampai di depan kantor saya di sapa santri- santri dan sedikit 
berbincang-bincang. Dan kemudian saya memulai melakukan wawancara 
mengenai kegiatan mujahadah yang dilakukan pada hari sebelumnya. Dan sya pun 
mulai bertanya mengenai bacaan apa saja yang dibaca ketika pelaksanaan 
mujahadah. Kemudian pengurus pondok memberikan lembaran bacaan doa dan 
dzikir yang dibaca pada saat mujahadah dan sedikit memberikan penjelasan 
mengenai makna bacaan yang dibaca ketika mujahadah dan memberikan alasan 
pemilihan waktu pelaksanaan mujahadah.  
Berdasarkan hasil wawancara pengasuh pondok menjelaskan mujahadah 
berasal dari kata jihad artinya bersungguh-sungguh dijalan Allah SWT. Jihad 
yang sekarang berbeda dengan jihad yang dahulu, karena pada zaman dahulu 
jihadnya berupa perang, tetapi di masa sekarang jihadnya adalah melawan hawa 
nafsu. Jadi maksudnya jihad disini bersungguh-sungguh karena Allah, taat kepada 
Allah, bersedekah sungguh-sungguh, sholat dengan sungguh-sungguh. Kemudian 
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mengenai bacaan-bacaan mujahadah yang dilaksanakan, di jelaskan bahwa 
bacaan-bacaan doa dan amalan yang dibaca ketika mujahadah yang diawali 
dengan bacaan Bismillahirrahmaanirrahiim 1X,  yaitu untuk memulai mujahadah 
tujuannya adalah agar kegiatan mujahadah yang dilakukan diberkahi Allah maka 
dimulai dengan basmalah. Dilanjutkan membaca Syahadat 1X, tujuannya agar 
lebih menambah keyakinan kepada Allah, Kemudian Istighfar 7X, istighfar 
dimaksudkan untuk memohon ampun kepada Allah atas segala kesalahan dan 
dosa-dosa yang telah di perbuat. Dengan membaca istighfar berarti memohon 
ampun kepada Allah dan mendekatkan diri kepada Allah. Kemudian membaca 
Al-Fatihah 7X, Kemudian dilanjut dengan membaca Bismillahi Bi‟aunillah 7X, 
Shalawat Nariyah 7X, diharapkan agar dimudahkan rizkinya oleh Allah,dan 
dimudahkan rizkinya, Yaa Kaafii Ya Rozzaaq 7X, Ya fattahu ya Razzaqu Dzal 
jalaali wal ikram 7X, dengan asmaul husna tersebut senantiasa memuji asma 
Allah, Allahummaftahlanaa abwabassamaawaati wal ardhi warzuqnaa rizqan 
halaalan waasi‟an thayyiban mubaarakan fiddiini waddunya wal akhirati wa 
akrimnaa bil ghinaa „aninnaasi 7X, dan doa ini mengharap kepada Allah Agar di 
bukakan pintu rizki dari mana saja dan diberikan rizki yang halal, banyak dan 
barokah didunia dan akhirat. Ayat kursi 7X, Yaa khafiidhu yaa nashiiru yaa 
wakiili ya Allah 100X, Yaa kariimu yaa kariimu an‟imnaa bi ni‟matika 7X, Yaa 
arhamarraahimin irhamna birahmatika 7X, Yaa lathiifu ya khobiru najjinaa minal 
mihan, yaa qawiyyu ya matin anjina minal ihan 7X, Yaa llathiifu 129X, Allahu 
lathiifun bi‟ibaadihi yarzuqu man yasyaau wa huwal qowiyyul „aziiz 1X, Allahu 
lathiifullahu qadiimun azzaliyyun hayun qayyuumun la yanaamu 1X, Allahul 
kaafi rabbunal kaafi, qashadnal kaafi wajadnal kaafi, li kulli kaafi kafanal kaafi, 
wa ni‟mal kaafi Alhamdulillah 1X, Wa kafaaAllahul mu‟miniinal qitaal 4X, 
Hasbunallah ni‟mal wakiil ni‟mal maulaa wa ni‟man nashiir(2x) . 3X, „alal kaafi 
shalatullah, „alaasy syaafi salamullah, bi muhiddiini khallishna minal balwaa i ya 
Allah 7X, Ya rabbi bil musthofa balligh maqaashiidana, waghfirlanaa ma madha 
ya wasi‟al karomi 3X, Yaa robbi hayyik lanaa min amrinaa rasyada, waj‟al ma 
uladana husna lanaa ma dada 3X, Shalawat burdah 3X, do‟a-do‟a tadi itu intinya 
untuk kita memuji Allah dan meminta keselamatan agar kita senantiasa dilindungi 
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oleh Allah. Dan yang terakhir dengan tahlil, yaitu tujuannya kita untuk 
mendo‟akan arwah-arwah keluarga kita yang sudah meninggal dan juga guru-guru 
kita dan untuk pendiri pondok pesantren, kemudian ditutup dengan shalat sunnah 
seperti : shalat ghaib, untuk para keluarga yang sudah meninggal, salat taubat,  
shalat hajad, untuk memohon agar permitaan-permintaan kita dikabulkan, 
kemudian shalat dhuha agar kita senantiasa dibukakan dan dimudahkan rizkinya 
oleh Allah. Selain itu juga ada beberapa keutamaan shalat dhuha, diantaranya 
ketika shalat dhuha itu kita sama dengan mengganti sedekah dengan seluruh 
persendian tubuh, kemudian juga ketika kita melakukan shalat dhuha kita akan 
dicukupkan urusannya sampai akhir siang. Selain itu pemilihan waktu mujahadah 
yang dilakukan pada pagi hari adalah keutamaannya ketika melaksanakan ibadah 
setelah shalat shubuh sampai shalat dhuha mendapat pahala haji dan umrah yang 
sempurna, dan yang terakhir adalah ketika melaksanakan shalat dhuha itu 
senantiasa akan menjadi orang yang kembali taat sehingga melakukan shalat 
dhuha setelah mujahadah pagi ba‟da shubuh ini bertujuan agar mendapat kebaikan 
dan senantiasa bisa lebih mendekatkan diri kepada Allah. 
Refleksi tindak lanjut nilai nilai pendidikan islam dalam tradisi mujahadah 
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FIELD NOTE 
Kode  : W-04 
Judul  : Wawancara tentang nilai pendidikan islam dalam pelaksanaan 
kegiatan mujahadah  
Narasumber  : Pengasuh Pondok Pesantren Istiqomah (Gus Muhammad Hanafi) 
Tempat  : Griyo ndalem Pondok Pesantren Istiqomah 
Waktu  : Senin, 12 Juni 2017 Jam 13.00 – selesai 
 
 Pada siang hari dengan cuaca yang agak panas ini saya datang ke pondok 
pesantren untuk melakukan wawancara dengan pengasuh pondok pesantren. 
Sesampainya di pondok saya melihat banyak beberapa santri sedang duduk-duduk 
di depan asrama santri. Ada pula santri yang masih berada di musholla 
bercengkrama beserta santri yang lain. Dan saya pun langsung memarkirkan 
sepeda di tempat parkir yang ada di lingkungan pondok. Dan saya melihat 
pengasuh pondok sedang duduk di depan griyo ndalem bersama istrinya dan 
putranya yang masih bermain.  
 Sesampainya di depan griyo ndalem saya dipersilahkan masuk. Dan 
setelah duduk di griyo ndalem saya pun memulai melakukan wawancara 
mengenai nilai-nilai pendidikan islam yang ada di pondok pesantren. Pengasuh 
mulai menjelaskan mengenai nilai-nilai pendidikan yang ada dalam kegiatan 
mujahadah yang ada di pondok pesantren. Beliau juga sedikit menjelaskan 
pengaruh kegiatan mujahadah terhadap perilaku santri yang ada di pondok 
pesantren.  
 Berdasarkan hasil wawancara pengasuh pondok menjelaskan bahwa dalam 
pelaksanaan mujahadah ada beberapa nilai yang bisa dapatkan, antara lain nilai 
keimanan atau ketauhidan yang maksudnya ketika para santri melakukan 
mujahadah ada bacaan syahadat. Syahadat ada dua macam, yaitu syahadat tauhid 
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dan syahadat Rasul, ketika membaca syahadat tauhid ini memberikan memberikan 
penjelasan bahwa dalam tradisi mujahadah nilai tauhid yang di dapatkan yakni 
keyakinan atau keimanan kepada Allah. Selain itu juga pada saat tahlil 
mendoakan yang sudah meninggal membaca “ilaa hadrati ruuhi”, bukan berarti 
kita meminta kepada yang sudah meninggal tetapi mendoakan para auliya‟ yang 
sudah meninggal dan dengan perantara / washilah itu semoga doa doa yang 
dipanjatkan akan diterima oleh Allah. Sehingga manusia tetap meminta segala 
sesuatu itu hanyalah kepada Allah. Yang kedua Iman kepada Kitab karena dalam 
kegiatan mujahadah membaca beberapa ayat Al-Qur‟an, misalnya Ayat kursi, al-
Falaq An-Naas dan sebagainya. Yang ketiga yaitu iman kepada Rasul, ketika 
membaca syahadat itu ada syahadat rasul dan juga ada shalawat-shalawat 
sehingga menambah rasa cinta kepada Rasul. Yang ke empat akan menambah rasa 
iman kepada hari akhir karena dengan mendoakan para guru, keluarga yang sudah 
meninggal pasti nanti kita akan mengingat dan merasakan bahwa nanti kita akan 
mengalami kematian dan hari akhir. Yang selanjutnya yaitu nilai pendidikan 
akhlak. Dalam melakukan mujahadah tadi kita melakukan hablumminallah dan 
hablumminannas. Hubungan dengan Allah diterapkan dengan doa dan dzikir 
untuk mengingat Allah, sedangkan hubungan dengan sesama manusia ditunjukan 
dengan doa bersama-sama dan tidak mengganggu jamaah yang lain ketika 
beribadah. Dan untuk yang terakhir adalah pendidikan beribadah maksudnya 
adalah ketika shalat, dzikir, shalawat itu merupakan ibadah yang diperintahkan 
oleh Allah. Jadi dengan bermujahadah dan ada rangkaian shalat, shalawat dan 
dzikir itulah beberapa cara melakukan ibadah kepada Allah. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W-05 
Judul  : Wawancara tentang penerapan nilai pendidikan islam dalam 
pelaksanaan kegiatan mujahadah  
Narasumber  : Pengurus Pondok Pesantren  
Tempat  : Pondok Pesantren Istiqomah 
Waktu  : Selasa, 13 Juni 2017 Jam 09.00 – selesai 
 
 Pada pagi hari yang cerah ini saya datang ke pondok pesantren untuk 
melakukan wawancara dengan pengurus pondok pesantreen mengenai nilai-nilai 
pendidikan islam yang diterapkan oleh santri di pondok pesantren istiqomah. 
Sesampainya di pondok saya langsung menuju kantor yang berada dekat dengan 
asrama santri. Ada beberapa santri yang sedang bersih-bersih di lingkungan 
pondok pesantren tersebut. Dan saya pun langsung menghampiri salah satu 
pengurus yang ada di kantor tersebut. 
 Saya kemudian dipersilahkan masuk ke kantor oleh salah satu pengurus 
yang ada di pondok tersebut. Ketika saya masuk di kantor tersebut ternyata sudah 
ada pengurus santri putri dan santri putra yang ada di ruangan kantor tersebut. 
Dan saya pun memulai wawancara dengan menanyakan bagaimana perilaku santri 
dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan yang ada dalam kegiatan mujahadah 
dalam kegiatan sehari-hari dilingkungan pondok pesantren tersebut.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus pondok pesantren, 
pengurus menjelaskan bahwa berdasarkan bahwa kegiatan mujahadah yang ada di 
pondok memberikan pengaruh kepada santri. Misalnya saja ketika rangkaian 
mujahadah para santri mengikuti dengan khusyu‟, tidak dengan bersenda gurau 
dengan teman yang ada di sebelahnya, disiplin mengikuti kegiatan dari awal 
sampai dengan akhir dengan khidmat. Pada saat dilaksanakan sema‟an juga 
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menyimak bacaan dengan benar dan tidak bersenda gurau. Selain itu dalam 
perilaku sehari-hari santri juga melakukan kegiatan rutinan di pondok dengan 
disiplin, baik dalam sholat wajib dan kegiatan rutin. Tidak hanya pada saat 
melakukan mujahadah, setiap kegiatan shalat berjamaah, musholla pondok selalu 
penuh dengan para santri baik laki-laki mauoun santri putri. Selain itu, dalam 
penerapan akhlak baik ketika mujahadah maupun dalam kehidupan sehari-hari 
para santri juga menerapkan perilaku yang baik. Misalnya dalam kehidupan 
sehari-hari ketika bertemu dengan orang yang lebih tua mereka menebar senyum 
dan menunduk, ketika bertemu dengan ustadz/pengasuh pondok mencium tangan. 
Ketika berjalan tidak menimbulkan suara yang mengganggu para santri yang lain. 
 Refleksi tindak lanjut observasi penerapan nilai nilai pendidikan islam 
dalam mujahadah dan perlaku sehari-hari. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O-04 
Judul : Observasi penerapan nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi 
mujahadah dan kegiatan sehari-hari  
Tempat  : Pondok Pesantren Istiqomah 
Waktu  : Jum‟at, 14 Juli 2017  – Senin 17 Juli 2017 
 
Pada sore hari yang masih cerah saya mendatangi pondok pesantren 
istiqomah untuk mengikuti rangkaian mujahadah dan sekaligus untuk observasi 
penerapan nilai-nilai pendidikan islam dalam tradisi mujahadah baik pada saat 
mujahadah maupun aktifitas sehari-hari santri di pondok tersebut. Sesampainya di 
pondok saya langsung menuju musholla karena kegiatan dzikir tahlil akan segera 
dimulai.  
Observasi dilakukan dimulai dari awal kegiatan dzikir tahlil, kegiatan 
sema‟an kegiatan mujahadah dan kegiatan sehari-hari yang dilakukan di pondok 
pesantren. Kegiatan berlangsung selama beberapa hari di lingkungan pondok, di 
musholla dan sekitar griyo ndalem pondok pesantren.  
Berdasarkan hasil observasi ketika melaksanakan dzikir tahlil dan 
mujahadah para santri mengikuti dengan khusyu‟ dan tidak bersenda gurau. Selain 
itu juga dilakukan dengan disiplin dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan. 
Kegiatan sema‟an baik pada hari jum‟at malam dan sabtu juga dilaksanakan 
dengan khidmat dan sangat khusyu‟. Dalam kegiatan mengaji setiap hari para 
santri juga melakukan dengan khusyu‟ dan khidmad. Selain dalam rangkaian 
kegiatan mujahadah para santri juga melakukan kegiatan ibadah sholat dengan 
tertib dan khusyu‟ dan semua santri melaksanakan di musholla pondok pesantren. 
Semua dilakukan baik santri maupun santri putra. Selain itu ketika dalam 
penerapan sehari-hari terlihat juga santri menerapkan perilaku akhlak yang baik. 
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Ketika ada tamu ataupun orang asing yang datang ke pondok selalu di sapa, 
diucapkan salam dan menunduk.  
 
 
